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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LPKD)
dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di Sekolah Menengah
Pertama yang teruji valid dan praktis. Pengembangan perangkat pembelajaran dalam
penelitian ini menggunakan metode pengembangan atau R&D dengan menggunakan
model ADDIE, yaitu: 1) Analisis, 2) Desain, 3) Development, 4) Implementation, dan 5)
Evaluation. Instrumen pengumpulan data penelitian adalah lembar validasi RPP, lembar
validasi LKPD, angket respon guru , angket respon peserta didik. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah data validasi dari 2 Dosen pendidikan Matematika FKIP UIR
dan 1 orang guru matematika SMP Negeri 2 Pekanbaru, data angket respon guru, angket
respon peserta didik dan. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis data validasi dan
data kepraktisan. Uji coba produk ini dilaksanakan di kelas VI11.2 SMPN 2 Pekanbaru
dengan jumlah 33 peserta didik. Dari hasil penelitian di peroleh hasil validasi RPP
94,08% dengan kategori sangat valid dan LKPD 93,06% dengan kategori sangat valid.
Hasil kepraktisan RPP 97% dengan kategori sangat praktis, yang diperoleh dari angket
respon guru, kepraktisan LKPD 88,12% dengan kategori praktis yang diperoleh dari
angket respon peserta didik. Dari hasil penelitian diperoleh perangkat pembelajaran
matematika dengan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) di Sekolah

Menengah Pertama yang sangat valid dan praktis.

Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Realistic Mathematic Education (RME)



Development of Mathematics Learning Tools with a Realistic Mathematic
Education (RME) Approach on Material Relations and Functions of Class

VI of SMP Negeri 2 Pekanbaru

Adi Syaputra
NPM : 166410245

Thesis Mathematics Education Study Program. Faculty of Teacher Training and

Education. Riau Islamic University. Supervising Lecturer Leo Adhar Effendi, M.Pd

ABSTRACT

This study aims to produce mathematics learning tools in the form of Learning
Implementation Plans (RPP) and Student Activity Sheets (LPKD) with a Realistic
Mathematic Education (RME) Approach in Junior High Schools that are tested as valid
and practical. The development of learning tools in this study uses the method of
development or R&D by using the ADDIE model, namely: 1) Analysis, 2) Design, 3)
Development, 4) Implementation, and 5) Evaluation. The research data collection
instruments were RPP validation sheets, LKPD validation sheets, teacher response
questionnaires, student questionnaire responses. Data collection techniques used were
validation data from 2 Mathematics Education Lecturers of UIP FKIP and 1 mathematics
teacher in SMP Negeri 2 Pekanbaru, teacher response questionnaire data, student
questionnaire responses and. The analysis technique used is validation data analysis and
practicality data. The trial of this product was carried out in class VIII.2 of SMP 2
Pekanbaru with a total of 33 students. From the results of the study the results of the
validation of the RPP 94.08% with a very valid category and 93.06% LKPD with a very
valid category. The results of the practicality of 97% RPP with a very practical category,
obtained from the teacher response questionnaire, practicality 88.12% LKPD with
practical categories obtained from the student questionnaire responses. From the results
of the study obtained mathematical learning tools with a Realistic Mathematic Education

(RME) Approach in Junior High Schools that are very valid and practical.

Keywords: Learning Tools, Realistic Mathematic Education (RME)
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Masyarakat di Indonesia pasti merasakan yang namanya pendidikan, karena
pendidikan tidak dapat terpisahkan dari kehidupan manusia, dan pendidikan ialah
sebagai sentral pembangunan yang diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Dalam agama Islam juga sangat menjunjung
tinggi pendidikan, serta tidak membeda-bedakan pendidikan untuk laki-laki maupun

perempuan sebagaimana hadist Nabi Muhammad SAW yang berbunyi:

s 10 A - o}w} //'ﬂ/o,/oaﬁ//
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Artinya: “Menuntut ilmu di wajibkan bagi tiap-tiap laki-laki muslim dan perempuan
muslimah”. (HR. Ibnu Abdil Barr).

Oleh sebab itu, pendidikan merupakan salah satu sektor pembangunan nasional
dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa agar menghasilkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, manusia yang berkualitas yaitu manusia terdidik
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab.

Karena masyarakat di Indonesia harus mendapatkan pendidikan, maka
pendidikan memiliki tujuan yang sangat jelas dan relevan. Menurut Mulyasa (2011:
178) tujuan pendidikan termasuk sasaran dan target harus dirumuskan secara tertulis
dengan: (a) jelas, (b) mudah dipahami oleh semua pihak yang terlibat, (¢) memahami
kaitan yang dilakukan dengan tujuan yang telah ditentukan, (d) kemajuan pendidikan

harus dapat dirasakan oleh semua pihak yang terlibat.



Dalam dunia pendidikan khususnya di sekolah tidak terlepas dari mata
pelajaran matematika, karena pelajaran matematika ialah salah satu mata pelajaran
yang memegang peranan penting di sekolah. Pelajaran matematika adalah ilmu yang
sangat penting karena dasar dari semua ilmu termasuk teknologi, kesehatan, dan
sebagainya. Menurut Atika dan Amir (2016: 103) karena matematika pelajaran yang
selalu berkembang dan digunakan menjadikan pelajaran matematika menjadi lebih
abstrak. Hal ini juga membuat peserta didik merasa bosan dan malas ketika belajar
matematika karena peserta didik belum mendapatkan manfaat dari pelajaran
matematika itu sendiri. Didalam pelajaran matematika seharusnya peserta didik bisa
membaca dan berpikir dengan mudah dan merealisasikannya didalam kehidupan
sehari-hari agar peserta didik dapat merasakan manfaat dari belajar matematika, hal
ini juga didukung oleh surah Al-alag ayat 1-5 yang berbunyi:
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Maha
Pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar

kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”

Hal inilah yang menjadi permasalahan bagi peserta didik dan pelajaran
matematika sangat dihindari karena peserta didik belum mendapatkan manfaatnya
dan pelajaran ini sangat sulit untuk dipahami oleh peserta didik dikarenakan
kurangnya penjelasan dari guru dalam menyampaikan materi pelajaran tersebut, serta
masih banyak peserta didik yang tidak serius dan tidak memahami apa yang

disampaikan oleh guru pada saat belajar dan peserta didik hanya dituntut untuk



menyelesaikan soal yang diberikan guru. Upaya peningkatan kualitas pendidikan
khususnya pada pelajaran matematika di Indonesia dilakukan dengan berbagai cara,
tidak hanya peran guru dan perangkat pembelajaran, tetapi pemerintah juga antara
lain melalui pembaharuan kurikulum.

Permendikbud No. 22 Tahun 2016 menyatakan perencanaan pembelajaran
dirancang dalam bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
mengacu pada Standar Isi. Berdasarkan Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tersebut
perangkat pembelajaran yang diperlukan dalam mengelola proses pembelajaran dapat
berupa Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD), buku teks Pelajaran, serta media pembelajaran.

Guru dapat mengembangkan Rencana Pelaksaaan Pembelajaran (RPP) secara
singkat untuk kegiatan pembukaan, inti dan penutup pelajaran. Atika dan Amir
(2016: 103) mengatakan untuk meningkatkan pemahaman belajar peserta didik,
seorang guru harus dapat memberikan panduan belajar yang bisa digunakan oleh
peserta didik untuk mempermudah peserta didik memahami pelajaran yang
disampaikan oleh guru. Salah satu panduan pelajaran yang diberikan oleh guru adalah
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Pada Senin, 14 Oktober 2019 peneliti telah melakukan wawancara kepada guru
matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Pekanbaru dengan kesimpulan bahwa : (1)
perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika SMP Negeri 2
Pekanbaru sudah mengacu pada kurikulum 2013 sejak pada tahun 2016, (2) pada
RPP masih terdapat penilaian sikap, (3) RPP yang diambil dari internet jika
digunakan, belum sepenuhnya dapat menjadikan peserta didik termotivasi dan dalam
proses pembelajaran, (4) guru sudah mengenal pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) tetapi belum diterapkan pada semua materi pembelajaran
matematika, (5) LKPD atau LKS yang digunakan oleh peserta didik merupakan
bahan ajar yang sediakan penerbit sehingga kurang menarik minat belajar peserta
didik dan belum sesuai dengan RPP yang digunakan oleh guru.

Perangkat pembelajaran sangat penting karena menjadi acuan dalam proses

pembelajaran di kelas. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru



matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Pekanbaru untuk mengatasi permasalahan yang
dihadapkan oleh guru matematika SMP Negeri 2 Pekanbaru yang berkaitan dengan
perangkat pembelajaran maka peneliti melakukan penelitian pengembangan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran yang efektif dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME) agar dapat meningkatkan pemahaman peserta
didik.

Fathurrohman (2015: 185) mengatakan bahwa Realistic Mathematic Education
(RME) adalah kepanjangan dari RME atau pendidikan matematika realistis adalah
suatu teori tentang pembelajaran matematika salah satu pendekatan pembelajarannya
menggunakan konteks ‘“dunia nyata”. Menurut Chotimah (2015: 27) dengan
pendekatan RME dapat menciptakan peserta didik lebih aktif, kreatif, berpikir, dan
berani mengemukakan pendapat, serta dapat membuat suasana pembelajaran
matematika lebih kreatif dan menyenangkan karena RME dapat dapat membuat
peserta didik lebih aktif dan berpikir kreatif.

Penerapan RME sangat tepat diterapkan di SMP karena sesuai dengan
karakteristik RME itu sendiri yang dikemukakan oleh Treffers (dalam Chulaena dkk,
2019: 708) diantaranya: (1) penggunaan model-model untuk membantu peserta didik
mencapai pemahaman yang lebih tinggi, (2) interaktivitas alami dalam proses
pembelajaran antara peserta didik dengan guru dan peserta didik dengan peserta didik
lainnya, (3) penggunaan konteks yang “nyata” bagi para peserta didik, serta (4)
pemanfaatan hasil kontruksi peserta didik. Pada pendekatan RME juga memiliki
kelebihan seperti: (a) penemuan terbimbing dapat dilakukan melalui diskusi, (b)
peserta didik memungkinkan menemukan pengetahuan secara mandiri, (C) peserta
didik yang pandai dapat menjadi tutor, (d) alat peraga yang diperlukan dapat
diserahkan kepada peserta didik sebagai tugas kelompok.

Selain itu sangat tepat jika pembelajaran matematika pada tingkat SMP
dilaksanakan menggunakan pendekatan RME, karena RME banyak memfasilitasi
berbagai aspek, diantaranya:

1. Pelajaran menjadi menarik dan tidak abstrak.

2. Kemampuan peserta didik selalu dipertimbangkan.



3. Ketika proses pembelajaran peserta didik dapat memecahkan permasalahan
dengan caranya sendiri.

4. Menggunakan konteks sebagai awal pembelajaran matematika.

Berdasarkan latar belakang peneliti melakukan penelitian Pengembangan
Perangkat Pembelajaran Matematika dengan Pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) pada Materi Relasi dan Fungsi Kelas VIII SMP Negeri 2
Pekanbaru. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan

tersebut.

1.2 Batasan Masalah

Penelitian ini dibatasi pada pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME). Materi yang digunakan untuk penelitian ini adalah
Relasi dan Fungsi.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, bagaimana hasil pengembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
matematika dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada materi
Relasi dan Fungsi Kelas VIII SMP Negeri 2 Pekanbaru yang memenuhi kriteria valid
dan praktis ?

1.4 Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
1.4.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang terdapat di atas, maka peneliti memiliki tujuan
untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid dan praktis sehingga
mudah dipahami serta meningkatkan pemahaman peserta didik pada materi
Relasi dan Fungsi kelas VIII di SMP Negeri 2 Pekanbaru dengan melalui
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).



1.4.2 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan

memiliki manfaat penting bagi beberapa pihak. Adapun manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut.

)

b)

Bagi guru, diharapkan dapat membantu pembuatan panduan belajar peserta
didik berupa Rencana Perlaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) matematika berbasis kurikulum 2013 dalam rangka
memperbaiki mutu pendidikan.

Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas dan
pemahaman belajar peserta didik dalam proses pembelajaran matematika
dengan Rencana Perlaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis kurikulum 2013 revisi yang dibuat oleh
guru.

Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengalaman dalam
mengembangkan perangkat pembelajaran yang efektif dan memperoleh
pengetahuan sebagai calon guru.

Bagi pembaca, diharapkan menjadi suatu kajian yang menambah wawasan

dan pengetahuan.

1.5 Spesifikasi Produk

Pada penelitian ini peneliti ingin melakukan pengembangan perangkat

pembelajaran yang menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

pada materi Relasi dan Fungsi dikembangkan ialah:

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun sesuai dengan kurikulum
2013 Reuvisi.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menggunakan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan memuat pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME).



4) Gambar dan ilustrasi yang disajikan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

dibuat menarik dengan animasi yang ada di sekitar peserta didik.

1.6 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan dan penafsiran istilah-istilah yang terdapat dalam

penelitian ini perlu diberikan definisi operasional sebagai berikut:

1)

2

3

4

6)

Pengembangan adalah penelitian yang berguna untuk mengembangkan dan
menghasilkan produk dan dilakukan uji kelayakannya sesuai dengan kebutuhan.
Pengembangan yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah perangkat
pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada
materi Relasi dan Fungsi.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan adalah RPP yang
mengacu pada kurikulum 2013 revisi.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pelajaran
dalam satu kali pertemuan.

Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) adalah panduan belajar peserta didik
yang memuat langkah-langkah pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME).

Realistic Mathematic Education (RME) adalah pendekatan pembelajaran yang
menggunakan permasalahan yang ada di lingkungan atau permasalahan sehari-
hari peserta didik.

Validasi perangkat pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan oleh ahli yang
terdiri dari dua dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan satu guru pelajaran
matematika SMP Negeri 2 Pekanbaru untuk menilai perangkat pembelajaran
yang dikembangkan pada materi Relasi dan Fungsi.

Praktikalitas perangkat pembelajaran adalah penilaian Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam
pembelajaran pada materi Relasi dan Fungsi yang dilakukan oleh guru dan

peserta didik.



BAB 2

TINJAUAN TEORI

2.1. Perangkat Pembelajaran
211 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Pentingnya perencanaan pembelajaran di Indonesia ditandai dengan
adanya desakan masalah dalam berbagai aspek yang suka atau tidak harus
ditangani melalui perencanaan. Perencanaan pembelajaran seharusnya dipandang
sebagai suatu alat yang dapat membantu para pengelola pendidikan untuk lebih
menjadi berdaya guna dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Ide
perencanaan pembelajaran yang baru dikenal sekitar tahun 50an, sekarang telah
luas mempengaruhi pemikiran tentang pendidikan.

Dalam proses pembelajaran seorang guru wajib melakukan persiapan
seperti perencanaan pembelajaran, dalam penyusunan perencanaan pembelajaran
guru harus menyusun secara sistematis, utuh, dan menyeluruh dengan
penyesuaian dalam situasi pembelajaran. Menurut Mulyasa (2011: 220) seorang
guru yang profesional harus mampu mengembangkan RPP yang baik, logis dan
sistematis, karena RPP yang dikembangkan tersebut merupakan cerminan dari
sikap profesional guru. Kemampuan membuat RPP merupakan langkah awal
yang harus dimiliki guru dan calon guru, serta sebagai dasar dari segala
pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam tentang
objek belajar dan situasi pembelajaran. Tanpa rencana pelaksanaan
pembelajaran, seorang guru akan mengalami hambatan dalam proses
pembelajaran yang dilakukannya. Dengan RPP yang optimal, guru dapat
mengorganisasikan kompetensi dasar yang akan dicapai dalam pembelajaran
secara lebih terarah.

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan cerminan apa yang
akan dilakukan oleh guru maupun peserta didik dalam kelas selama proses

pembelajaran berlangsung, baik dalam satu pertemuan maupun beberapa



pertemuan. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan gambaran
prosedur dan manajemen agar kompetensi dasar (KD) yang telah ditetapkan
dalam Kompetensi Inti (KI) tercapai. Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) seharusnya dapat memperkirakan apa yang akan dilakukan selama proses
pembelajaran di kelas berlangsung.

Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan hal penting yang harus
dilakukan guru untuk menunjang pembentukan kompetensi pada diri peserta
didik. Dalam RPP terdapat kompetensi dasar yang harus dimiliki oleh peserta
didik, apa yang harus dilakukan, apa yang harus dipelajari, bagaimana
mempelajarinya, serta bagaimana guru mengetahui bahwa peserta didik telah
menguasai atau memiliki kompetensi tertentu. Dengan RPP yang optimal, guru
dapat mengorganisasikan kompetensi dasar yang akan dicapai dalam
pembelajaran secara lebih terarah.

Untuk mencapai suatu kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-
langkah kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan
memuat unsur kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.

Daryanto dan Dwicahyono (2014: 98-100) menjelaskan bahwa langkah-
langkah yang harus dipenuhi pada setiap unsur kegiatan pembelajaran adalah
sebagai berikut:

a. Kegiatan pendahuluan

1) Orientasi : memusat perhatian peserta didik terhadap materi yang akan
dipelajari.

2) Apersepsi : memberikan persepsi awal kepada peserta didik mengenai
materi yang akan diajarkan oleh guru.

3) Motivasi : guru memberikan gambaran manfaat mempelajari materi
yang diajarkan oleh guru.

4) Pembagian kelompok belajar dan penjelasan mekanisme pelaksanaan
pengalaman belajar.



b. Kegiatan inti

Berisi langkah-langkah sistematis yang dilalui peserta didik untuk dapat

mengkontruksi ilmu sesuai dengan skemata (frame work) masing-masing.

Langkah-langkah tersebut disusun sedemikian rupa agar peserta didik dapat

menunjukan perubahan perilaku sebagaimana dituangkan pada tujuan

pembelajaran dan indikator. Untuk memudahkan proses pembelajarann,
sebaiknya kegiatan inti dilengkapi dengan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKDP).

c. Kegiatan penutup

1) Guru mengarahkan peserta didik membuat rangkuman/simpulan.

2) Guru memeriksa hasil belajar peserta didik, dapat dengan memberikan
tes tertulis, tes lisan, maupun dengan menyimpulkan kembali pelajaran
yang telah disampaikan.

3) Memberikan arahan tindak lanjut pembelajaran, dapat berupa kegiatan

di luar kelas atau dirumah.

Menurut Widyastono (2014: 193) pembahasan rencana pelaksanaan
pembelajaran meliputi rasional, perencanaan pembelajaran, dan proses
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran seharusnya dipandang sebagai suatu
alat yang dapat membantu para pengelola pendidikan untuk lebih menjadi
berdaya guna dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. RPP adalah perencanaan
pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema
tertentu yang mengacu pada silabus.

Dan Widyastono (2014: 200) RPP mencakup: (1) data sekolah, mata
pelajaran, dan kelas/semester, materi pokok yang akan dibahas (2) penentuan
alokasi waktu untuk tiap pertemuan (3) kompetensi inti dan kompetensi dasar,
serta indikator yang dikembangkan sendiri oleh guru, (4) tujuan pembelajaran.,
kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi, (5) identifikasi materi
pokok yang merupakan uraian dari indikator pembelajaran, (6) metode

pembelajaran yang akan digunakan dalam pertemuan materi yang akan dibahas,
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(7) sumber belajar yang digunakan oleh guru dan peserta didik, (8) langkah-

langkah pembelajaran seperti pembukaan, inti, dan penutup, (9) sistem penilaian

yang berisi lembar pengamatan, soal, dan teknik penskoran.

Sedangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran setidaknya harus

meliputi (1) kegiatan pendahuluan, (2) kegiatan inti (mengamati, menanya,

mengumpulkan informasi, dan mengkomunikasikan) dan (3) kegiatan penutup.

Hal ini juga sependapat dengan Yuliharti dkk (2013: 31-32) yang mencakup lima

kegiatan pembelajaran dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 1. Pembelajaran Pokok

Langkah pembelajaran

Kegiatan pembelajaran

Mengamati

1)

2)
3)

Mengumpulkan  data/informasi  yang
teramati dari fakta.

Melihat karakteristik.

Mengumpulkan informasi dari aneka
sumber ilmiah, berupa buku, jurnal,
majalah, koran, internet.

Menanya

1)

Mengajukan pertanyaan atau masalah
berbasis fakta.

Eksperimen/Explor

1)
2)
3)

4)

Membuat rancangan percobaan.
Menerapkan perlakuan.

Melakukan pengukuran variabel-
variabel.

Menguji hipotesis.

Asosiasi

1)

2)
3)

4)

Melihat hubungan-hubungan variabel
atau ukuran-ukuran.

Mencermati pola.

Menganalisis, membandingkan,
mensintesis atas hubungan.

Membuat dugaan (hipotesis).

Komunikasi

1)
2)
3)

Membuat kesimpulan.
Interpretasi hasil pemecahan masalah.
Membangun jejaring baru.

Sumber:Yuliharti, dkk (2013: 31-32)

Pengembangan

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dapat

dilakukan oleh guru secara mandiri tetapi harus memperhatikan karakteristik

peserta didik terhadap materi standar yang dijadikan bahan kajian. Yuliharti dkk
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(2013: 14) mengatakan guru jangan hanya berperan sebagai transformator tetapi
harus berperan sebagai motivator yang dapat membangkitkan keinginan belajar
peserta didik untuk belajar.

Sedangkan Yuliharti, dkk (2013: 14-15) mengatakan bahwa prinsip
pengembangan RPP diantaranya adalah: (1) RPP yang disusun dikembangkan
berasal dari silabus yang telah disediakan pemerintah yang harus memperhatikan
keterkaitan KI dan KD, materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator
pencapaian kompentensi, penilaian, sumber belajar, (2) partisipasi peserta didik,
(3) berpusat pada peserta didik, pemberian umpan balik kepada peserta didik dan
tindak lanjut seperti pengayaan dan remedi, untuk mengetahui kelemahan peserta
didik, (4) penerapan teknologi bagi sekolah yang memiliki fasilitas mendukung.

212 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Salah satu komponen dalam pembelajaran yang memegang peranan
penting adalah materi dan bahan ajar. Gazali (2016: 184) mengatakan salah satu
bentuk alternatif bahan ajar yang dapat digunakan guru dan siswa dalam
melaksanakan proses pembelajaran di kelas, khususnya pembelajaran
matematika SMP adalah penggunaan bahan ajar cetak seperti Lembar Kegiatan
Siswa (LKS).

Perubahan nama Lembar Kerja Peserta didik (LKS) menjadi Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dikarenakan adanya pandangan mengenai dunia
pendidikan di Indonesia. Pada Lembar Kerja Peserta didik (LKS) guru sebagai
pusat pembelajaran dan peserta didik sebagai bahan pembelajaran. Sedangkan
untuk kurikulum 2013 revisi guru hanya sebagai fasilitator sedangkan peserta
didik atau peserta didik sebagai pusat pembelajaran, mengacu pada kurikulum
2013 revisi inilah penamaan Lembar Kerja Siswa (LKS) berubah menjadi
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Atika dan Amir (2016: 103) mengatakan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar yang berguna untuk meningkatkan

pemahaman peserta didik terhadap pelajaran matematika. Lembar Kerja Peserta
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Didik (LKPD) yang berisi penyajian materi secara ringkas serta kegiatan yang
melibatkan peserta didik secara aktif seperti diskusi, latian soal, dan mind/hand
activity mampu memberikan daya tarik pada peserta didik untuk mempelajari
matematika dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik.

Menurut Fitriani, dkk (2017: 27) LKPD memiliki beberapa fungsi
diantaranya yaitu: sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran guru,
namun lebih mengaktifkan peserta didik, sebagai petunjuk untuk peserta didik
dalam mengerjakan tugas yang diberikan, serta mempermudah pelaksanaan
pembelajaran. Sedangkan menurut Atika dan Amir (2016: 104) Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) mempunyai beberapa fungsi diantaranya: (1) menjadikan
peserta didik lebih aktif, (2) menjadikan peserta didik mandiri dan guru sebagai
pembimbing, (3) proses pembelajaran jadi lebih mudah, (4) minat belajar peserta
lebih meningkat. Karena adanya LKPD yang disusun secara rapi, sistematis,
menarik, dan mudah untuk dipahami oleh peserta didik dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) memiliki tujuan untuk meningkatkan dan memaksimalkan
pemahaman peserta didik (Prabawati, dkk 2019: 38) .

Menurut Daryanto dan Dwicahyono (2014: 176) teknik penyusunan dari

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah (1) Analisis SK/KI-KD-Indikator,
(@) Analisis Sumber Belajar, (3) Pemilihan dan Penentuan LKPD. Armis dan
Suhermi (2017: 29-30) menyatakan bahwa struktur LKPD secara umum adalah
sebagai berikut (1) Judul, mata pelajaran, semester, tempat, (2) Petunjuk belajar,
(3) Kompetensi yang akan dicapai, (4) Indikator, (5) Informasi pendukung, (6)
Tugas-tugas dan langkah kerja, (7) Penilaian.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah sebagai satu bagian dari
perangkat pembelajaran, dengan demikian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
merupakan alat bantu yang dibuat oleh guru untuk peserta didik memahami
materi pelajaran serta melatih peserta didik menguasai materi pelajaran yang
sedang dipelajari. Dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang dibatasi

pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
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(LKPD) peneliti menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education
(RME) pada materi relasi dan fungsi.

2.2 Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

Hadi mengatakan (2017: 7) Realistic Mathematic Education (RME) pertama
kali dikenalkan oleh matematikawan dari Freudenthal Institute. Pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) telah mempengaruhi pembelajaran matematika
dibeberapa negara. Pendekatan pembelajaran matematika harus dipandang sebagai
suatu proses, baik kegiatan belajar mengajarnya maupun topik atau materi yang sudah
jadi, tetapi harus dibentuk dan ditemukan oleh peserta didik yang tentunya dengan
bantuan dan bimbingan dari guru.

Menurut Fathurrohman (2015: 187) Realistic Mathematic Education (RME)
diperkenalkan di Indonesia oleh Prof. Dr. Jan De Lange pada april 1998. Di Indonesia
istilah RME diubah menjadi Pendidikan Realistik Matematika Indonesia (PMRI)
pada Agustus 2001. Realistic Mathematic Education (RME) atau Pendidikan
Matematika Realistik suatu teori tentang pembelajaran matematika salah satu
pendekatan pembelajarannya menggunakan konteks “dunia nyata”. Sebagai seorang
guru matematika, pembelajaran matematika yang berdasarkan konteks dunia nyata
tidak hanya membahas pengalaman sehari-hari tetapi juga membuat kehiduan peserta
didik selalu berkaitan dengan matematika. Pada pendekatan realistik, peran guru tidak
lebih dari seorang fasilitator, moderator, atau evaluator.

Realistic Mathematic Education (RME) adalah pendekatan pembelajaran yang
berdasarkan hal-hal yang nyata bagi peserta didik. Realistic Mathematic Education
(RME) juga diberi pengertian “cara mengajar dengan memberikan kesempatan pada
peserta didik untuk menyelidiki dan memahami konsep matematika melalui suatu
masalah dalam kehidupan sehari-hari (Fathurrohman, 2015: 189).

Menurut Hadi (2017: 37) dalam RME, pembelajaran harus dimulai dari sesuatu
yang nyata sehingga peserta didik dapat terlibat dalam proses pembelajaran secara
bermakna. Pendekatan RME adalah pembelajaran matematika yang memanfaatkan

kegiatan peserta didik di lingkungannya untuk memecahkan masalah dengan bantuan
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kehidupan sehari-hari lalu di trasnfromasikan ke dalam simbol dan model pemecahan

masalah matematika.

Menurut Streeflanf (dalam Shoimin, 2013: 148) terdapat lima prinsip utama
dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan RME, yakni:

1) Contsructing and Contretizing : peserta didik menemukan sendiri prosedur untuk

dirinya sendiri.

2) Level and Models : proses yang merentang panjang dan bergerak pada level yang

bervariasi.

3) Reflections and Special Assignment : penilaian tidak hanya berdasarkan pada

hasil tetapi juga pada proses berpikir.

4) Social context and interaction : tidak hanya mengutamakan aktivitas individu

tetapi berhubungan dengan interaksi sosial.

5) Structuring and interwing : proses membuat kesimpulan pada pembelajaran tidak

hanya pada pengetahuan tetapi juga pada keterampilan.
Menurut Shoimin (2014: 151-153) pendekatan Realistic Mathematic Education

(RME) memiliki kelebihan dan kekurangan, yaitu:

Kelebihan :

1) Pembelajaran matematika yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik.

2) Menjelaskan kepada peserta didik mereka juga harus bisa mengembangkan dan
mengkontruksikan pembelajaran matematika.

3) Menjelaskan kepada peserta didik bahwa belajar matematika tidak hanya harus
diselesaikan secara individu, tetapi juga bisa menyelesaikannya secara
berkelompok dan tidak harus menggunakan cara-cara yang hanya diberikan oleh
guru.

4) Menjelaskan kepada peserta didik mereka juga bisa menemukan konsep-konsep
matematika dengan caranya sendiri.

Kekurangan :

1) Tidak mudah mengubah pandangan orang tentang berbagai hal khususnya

pelajaran matematika.
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2) Banyaknya syarat-syarat khusus untuk memenuhi permasalahan konstektual yang
berkaitan dengan pembelajaran matematika.

3) Sulit bagi peserta didik untuk memecahkan masalah jika tidak dibimbing langsung
oleh guru.

4) Sulit bagi guru untuk menemukan prinsip dan konsep matematika yang akan
dipelajari.

Menurut Tesi, dkk (2018: 104) terdapat beberapa tahapan atau langkah-langkah
pembelajaran yang harus dilalui peserta didik dalam pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) yaitu:

1) Memahami masalah konstektual
Guru memberikan masalah konstektual dan peserta didik dan guru memberikan
petunjuk seperlunya terhadap bagian-bagian tertentu.

2) Menyelesaikan masalah konstektual
Peserta didik bisa menyelesaikan masalah dengan cara-caranya sendiri dan guru
hanya membimbing dan mengawasi.

3) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban
Peserta didik diminta untuk membandingkan dan mendiskusikan jawaban mereka
dalam kelompok kecil.

4) Menarik kesimpulan
Guru mengarahkan peserta didik untuk menarik kesimpulan tentang konsep,
definisi, teorema, prinsip atau prosedur matematika yang terkait dengan masalah

konstektual yang baru diselesaikan.

Sedangkan Fauzi (dalam Desi, dkk 2012: 181-182) mengatakan langkah-
langkah pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) adalah sebagai berikut :
Langkah 1 : Pemahaman konstektual
Peserta didik memahami permasalahan yang disediakan oleh guru yang berkaitan
dengan konstektual atau kehidupan sehari-hari.
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Langkah 2 : Penjelasan konstektual

Peserta didik menerima penjelasan dari guru dari hal yang belum dipahami oleh

peserta didik.

Langkah 3 : Penyelesaian konstektual

Peserta didik menyelesaikan permasalahan konstektual dengan caranya sendiri dan

guru memotivasi peserta didik untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

Langkah 4 : Mendiskusikan hasil dari peserta didik

Peserta didik dapat mendiskusikan hasil jawabannya secara berkelompok atau bisa

dengan membandingkannya dengan didepan kelas secara bergantian.

Langkah 5 : Penyimpulan

Guru dan peserta didik menyimpulkan secara bersama-sama mengenai pembelajaran.

Dalam pendekatan Realistic Mathematic education (RME) terdapat prosedur

pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristiknya. Soedjadi (2007: 9-

10) mengatakan langkah-langkah pembelajaran matematika yang menggunakan
pendekatan RME adalah:

Mempersiapkan kelas

a)

b)

1)

2)
3)

Persiapkan sarana dan prasarana pembelajaran yang diperlukan, misalnya
buku peserta didik, LKPD, dan sebagainya.

Kelompokan peserta didik jika perlu.

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang diharapkan akan tercapai pada

materi yang akan diajarkan.

Kegiatan pembelajaran

1)
2)

3)

Berikan masalah konstektual atau mungkin berupa soal cerita.

Berilah sedikit penjelasan mengenai permasalah konstektual yang disajikan
kepada peserta didik jika ada peserta didik masih ada yang kurang
memahami.

Mintalah peserta didik secara berkelompok atau secara individu untuk
mengerjakan soal atau permasalahan konstektual yang diberikan oleh guru

dengan caranya sendiri.
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4)

Jika dalam waktu yang dirasa cukup peserta didik belum ada yang dapat

menyelesaikan permasalahan, berilah petunjuk seperlunya agar peserta didik

dapat menyelesaikan permasalahan tersebut.

5) Perwakilan dari beberapa kelompok menyampaikan hasil kerjanya.

6) Buat kesepakatan dengan peserta didik untuk penyelesaian yang dianggap
paling tepat. Berikanlah penekanan kepada selesaian yang dipilih atau benar.

7) Bila masih tidak ada selesaian yang benar, mintalah peserta didik

memikirkan cara lain.

Sedangkan langkah pembelajaran dengan pendekatan Realistic Mathematic
Education (RME) menurut Suharta (dalam Jarmita dan Hazami, 2013: 217-218)
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Langkah Pembelajaran RME

No

 AktivitasGuru |

1

Guru memberikan peserta didik
masalah konstektual dalam
kehidupan sehari-hari.

ivitas Peserta Didik

Peserta didik mendengar masalah
yang disampaikan oleh guru.

Guru menjelaskan situasi dan
kondisi dari soal dengan cara
memberikan  petunjuk-petunjuk
atau berupa saran seperlunya,
terbatas pada  bagian-bagian
tertentu dari permasalahan yang
belum dipahami.

Peserta  didik  mendeskripsikan
masalah  konstektual, melakukan
interpretasi aspek matematika yang
ada pada masalah yang dimaksud
dan memikirkan strategi yang paling
efektif untuk menyelesaikan masalah
tersebut.

Guru mengarahkan peserta didik
pada beberapa masalah
konstektual ~ dan  selanjutnya
mengerjakan masalah  dengan
menggunakan pengalaman
mereka.

Peserta didik secara sendiri-sendiri
menyelesaikan masalah  tersebut
berdasarkan pengetahuan awal yang
dimilikinya.

Guru membentuk kelompok kecil
dalam kelas.

Peserta didik bekerjasama dalam
kelompok untuk  mendiskusikan
penyelesaian masalah yang telah
dikerjakan secara individu.

Guru mengamati dan mendekati
peserta didik sambil memberikan
bantuan seperlunya.

Peserta didik berdiskusi
mengerjakan di papan tulis melalui
diskusi kelas, jawaban peserta didik
dikonfrontasikan.
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No Aktivitas Guru Aktivitas Peserta Didik
Guru mengenalkan istilah konsep. | Peserta didik merumuskan bentuk

6 matematika formal.
Mengarahkan peserta didik untuk | Menyimpulkan apa yang telah
7 menarik suatu kesimpulan atau | dipelajari pada pembelajaran yang

rumusan konsep dari topik yang telah dilakukan.
dipelajari.
Guru memberikan tugas di rumah | Peserta didik mengerjakan tugas
yaitu mengerjakan soal atau | rumah dan menyerahkannya kepada
8 | membuat masalah cerita serta | guru.

jawabannya sesuai dengan
matematika formal.
Sumber: Suharta (dalam Jarmita dan Hazami, 2013: 217-218)

Dari beberapa pendapat para ahli mengenai langkah-langkah pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik dan RME, kemudian peneliti
menyimpulkan bahwa langkah-langkah pembelajaran yang akan digunakan pada RPP
yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan saintifik dan RME adalah
sebagai berikut:

a) Kegiatan awal

1) Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan meminta ketua
menyiapkan kelas lalu guru mengabsen peserta didik (orientasi).

2) guru memeriksa kehadiran peserta didik dan meminta peserta didik
mempersiapkan perlengkapan dan perlatan yang diperlukan (orientasi).

3) Guru menyampaikan informasi bahwa pendekatan pembelajaran yang
digunakan adalah pendekatan RME (orientasi).

4) Guru menyampaikan apersepsi terhadap materi yang pernah dipelajari
sebelumnya dengan materi yang akan diajarkan (apersepsi).

5 Guru memotivasi peserta didik dengan mengaitkan materi pelajaran yang
akan dipelajari dengan kehidupan sehari-sehari dan menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai (motivasi).

6) Guru mengorganisasikan peserta didik ke dalam kelompok yang terdiri 3-4
orang (RME).

7)  Guru memberikan LKPD kepada setiap peserta didik.
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b) Kegiatan Inti

1)

2)

3)

4)

5

6)

8)

Guru menyampaikan informasi tentang materi dengan memberi masalah
konstektual sebagai awal permulaan pembelajaran. Guru memperlihatkan
contoh kepada peserta didik mengenai materi yang bisa ditemukan dalam
lingkungan peserta didik (saintifik/mengamati dan RME/pemahaman
konstektual).

Guru menanyakan kepada peserta didik hal yang mereka ketahui tentang
contoh tersebut (saintifik/menanya).

Guru memberikan informasi mengenai materi pembelajaran agar peserta
didik lebih memahami materi pembelajaran yang diajarkan oleh guru
(RME/penjelasan konstektual).

Peserta didik menyelesaikan masalah konstektual yang ada dalam LKPD
yang berasal dari informasi yang diberikan oleh guru (RME/penyelesaian
konstektual).

Peserta didik diberi kesempatan seluas-luasnya untuk menyelesaikan
permasalahan, dan peserta didik membuat kesimpulan dari materi yang
dipelajari (saintifk/mengasosiasikan dan RME/penyelesaian
konstektual).

Guru meminta perwakilan kelompok yang dipilih untuk mempresentasikan
hasil kerja kelompoknya di depan kelas dan membandingkannya dengan
kelompok  lain dan setiap kelompok  saling menaggapi
(saintifik/mengomunikasikan).

Guru memberikan umpan balik dari hasil presentasi
(saintifik/mengomunikasikan).

Guru dan peserta didik melakukan refleksi terhadap bagian materi yang

belum dimengerti (saintifik/mengomunikasikan).

Kegiatan akhir/penutup

1)

Guru memberi reward (penghargaan) kepada seluruh peserta didik atas
partisipasi aktifnya dalam proses pembelajaran. Reward dapat diberikan

dengan cara menghargai upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok,
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2.3

misalnya berupa pujian atau tepuk tangan kepada peserta didik yang
berprestasi, peserta didik yang bertanya dan peserta didik memberikan
argumen.

2) Guru memberikan tugas individu kepada peserta didik untuk melihat
ketercapaian materi yang dipelajari (RME).

3) Guru memberikan informasi kepada peserta didik untuk mempelajari materi
yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya.

4)  Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan Hamdalah bersama sama
dan mengucapkan salam.

Validitas dan Praktikalitas Perangkat Pembelajaran
2.3.1 Validitas Perangkat Pembelajaran

Widodo (2006: 3) mengatakan validitas berasal dari kata validity yakni
untuk mengetahui ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan
fungsi ukurnya. Suatu tes atau nontes dari alat ukur atau instrumen pengukuran
dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi
ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya
pengukuran itu. Valid berarti sahih, artinya keabsahan instrumen itu tidak
diragukan lagi. Instrumen yang valid berarti alat ukut yang digunakan untuk
mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat
digunakan untuk mengukur apa saja yang seharusnya diukur.

Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika perangkat yang
dikembangkan didasarkan pada rasional teoritik yang kuat dan pendapat
konsisten internal. Hal ini juga didukung oleh Purboningsih (2015: 468) yang
mengatakan Perangkat pembelajaran dikatakan valid jika perangkat pembelajaran
tersebut berkualitas baik yaitu fokus pada materi dan pendekatan pembelajaran
yang digunakan. Perangkat pembelajaran harus didasarkan pada materi atau
pengetahuan (validitas isi) dan semua komponen harus secara konsisten

dihubungkan satu sama lain (validitas konstruk).
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Kevalidan RPP menurut Armis dan Suhermi (2017: 34) terdapat enam

komponen utama yang harus terpenuhi, yakni: (1) identitas RPP, (2) rumusan

indikator pencapaian kompetensi dan tujuan pembelajaran, (3) pemilihan materi

pembelajaran, (4) perumusan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan

RME dengan pendekatan saintifik, (5) pemilihan sumber belajar, dan (6)

penilaian hasil belajar.

Sedangkan kevalidan RPP menurut Revita (2017: 18-19) memenuhi

indikator berikut:

ad) Komponen RPP

1)

2)
3)
4)

5
6)

7)
8)
9)

Identitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan,
kelas, semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan).

Indikator pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD.

Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran.

Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu
yang disediakan.

Materi yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD.

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran.
Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Instrumen penilaian sesuai dengan aspek yang dinilai.

b) Kegiatan Pembelajaran

1)

Kegiatan sesuai dengan pendekatan RME, yaitu:

d Memuat kegiatan guru memberikan permasalahan konstektual pada
peserta didik.

b) Memuat kegiatan guru yang memberikan penjelasan konstektual
pada peserta didik.

¢ Memuat kegiatan guru yang memberikan penyelesaian konstektual.

d Memuat kegiatan peserta didik yang mendiskusikan hasil

pembelajaran.
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e) Memuat kegiatan guru dan peserta didik yang membuat kesimpulan.
2) Kegiatan guru dan peserta didik dirumuskan dengan jelas.
3) Kegiatan pembelajaran memberikan kesempatan kepada peserta didik

untuk meningkatkan aktivitas belajar.

Purboningsih (2015: 468) menyatakan bahwa kevalidan RPP dinilai dari

empat aspek yakni kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, kelayakan penyajian,

dan kelayakan kegrafikaan.

1)

2)

3)

4)

Kelayakan isi

Kelayakan isi perangkat pembelajaran dilihat dari cakupan materi, keakuratan
materi, serta kesesuaian dengan kompetensi dan pendekatan yang digunakan.
Kelayakan kebahasaan

Kelayakan bahasa meliputi kesesuaian dengan siswa, ketepatan kaidah
penulisan serta kebenaran istilah dan simbol.

Kelayakan penyajian

Kelayakan penyajian meliputi teknik penyajian serta pendukung penyajian.
Kelayakan kegrafikaan

Kelayakan kegrafikaan dinilai dari tampilan perangkat pembelajaran, ukuran,

serta keteoatan warna dan huruf yang digunakan.

Sedangkan menurut Indriyani, dkk (2016: 82) RPP yang valid harus

mencakup beberapa aspek sebagai berikut:

3)
b)
c)
d)
e)

Aspek materi/isi.
Aspek penyajian.
Aspek bahasa.

Format RPP.
Kesesuaian kurikulum.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti membuat instrumen kevalidan

RPP yang disesuaikan dengan kebutuhan. Adapun indikator penilaian validasi

sebagai berikut:
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1) Aspek materi/isi

2)

3)

4)

d) Indikator pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD.

b) Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran.

¢) Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu
yang disediakan.

d) Materi yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD.

e) Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

f) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran.

Aspek bahasa

d) Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.

b) Penggunaan bahasa bersifat komunikatif/jelas.

Format RPP

d) ldentitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan,

kelas, semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan).

b) Di dalam RPP terdapat langkah-langkah pembelajaran (meliputi kegiatan

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup).
Kesesuaian kurikulum

d) RPP disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi.

Sedangkan pada Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang akan

divalidasi menurut Indriyani, dkk (2016: 82) harus memuat hal-hal berikut:

1)

2)

3)

Aspek format, meliputi kejelasan huruf dan angka, kerapian, serta daya tarik

warna pada LKPD.

Aspek isi, meliputi materi yang disajikan sesuai dengan KI, KD, dan IPK,

penggunaan ilustrasi seperti gambar, adanya kegiatan yang akan dilakukan

peserta didik.

Aspek bahasa dan keterbacaan yaitu meliputi kalimat yang digunakan

berdasarkan EYD dan mudah dipahami oleh peserta didik.
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Revita (2017: 24) mengatakan bahwa LKPD yang valid harus memenubhi
beberapa aspek berikut:
1) Aspek Didaktik
a) LKPD dirancang sesuai dengan Kl dan KD.
b) Urutan materi pada LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis.
c) Didalam LKPD terdapat permasalahan konstektual yang diberikan oleh
guru.
d) Di dalam LKPD terdapat penjelasan materi.
e) Didalam LKPD terdapat permasalahan yang harus diselesaikan oleh
peserta didik.
f) Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.
2) Aspek Isi
a) LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KD, indikator
pencapaian kompetensi).
b) LKPD berisi permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
c) Materi disesuaikan dengan kemampuan peserta didik.
d) Masalah atau soal yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
e) Soal latihan disesuaikan dengan kemampuan kognitif peserta didik.
f) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.
3) Aspek Bahasa
a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.
b) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.
c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas.
4) Aspek Penyajian
a) LKPD menggunakan font (jenis dan ukuran) huruf sesuai.
b) LKPD didesain dengan warna yang cerah.
c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal
atau diberikan warna yang berbeda.
5 Aspek Waktu
a) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup.
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Prabawati (2019: 45) mengatakan harus memenuhi syarat didaktik, syarat

konstruksi, dan syarat teknis. Dari uraian tersebut maka peneliti membuat

instrumen kevalidan LKPD yang dimodifikasi sesuai kebutuhan. Adapun
indikator kevalidan LKPD adalah:

1)

2)

3)

4)

Syarat Didaktik

a) LKPD dirancang sesuai dengan KI dan KD.

b) Penekanan pada proses menemukan konsep.

c) Urutan materi pada LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis.

d) Didalam LKPD terdapat permasalahan konstektual yang diberikan oleh
guru.

e) Didalam LKPD terdapat penjelasan materi yang konstektual.

f) Didalam LKPD terdapat permasalahan yang harus diselesaikan oleh
peserta didik.

g) Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.

Syarat Kontruksi

a) Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.

b) Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.

c) Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas.

d) Kecukupan ruang untuk jawaban peserta didik.

Syarat Materi/Isi

a) Materi yang disajikan sesuai dengan KD dan indikator pencapaian
kompetensi.

b) Materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

c) Materi yang disajikan mendorong peserta didik menyelesaikan
permasalahan dengan caranya sendiri.

d) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.

Syarat Penyajian

a) LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KD, indikator
pencapaian kompetensi).

b) LKPD didesain dengan warna yang cerah.

26



c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal
atau diberikan warna yang berbeda.
5) Syarat Waktu
a) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup.

Menurut Akbar (2013: 158) untuk menilai perangkat pembelajaran yang
valid, dilakukan oleh dua dosen pendidikan matematika dan satu guru pelajaran
matematika. Hasil validasi tersebut meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Tahap validitas merupakan tahap penilaian oleh validator dalam bentuk
mengisi lembar validasi. Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan
untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid atau
tidak.

Tujuan dari validasi ini adalah untuk memeriksa kebenaran materi,
tatabahasa dan keefektifan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dalam mencapai tujuan pembelajaran yang
ditargetkan oleh Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) tersebut. Pada tahap validasi sekaligus dilakukan revisi
guna memperbaiki perangkat pembelajaran, hasil dari revisi tersebut akan
digunakan dalam uji kepraktisan.

2.3.2 Praktikalitas Perangkat Pembelajaran
Setelah dilakukannya validasi oleh validator maka dilakukan uji coba

untuk melihat praktikalitas perangkat pembelajaran yang dikembangkan tersebut.
Perangkat pembelajaran dikatakan praktis jika memenuhi aspek kepraktisannya
yaitu bahwa perangkat yang dikembangkan dapat diterapkan. Pada penelitian ini
ujicoba dilakukan pada kelompok kecil, hal ini karena peneliti ingin mengetahui
respon guru dan peserta didik, ini juga didukung oleh pendapat Hamdunah
(2015: 38). Data mengenai kepraktisan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan diperoleh dari hasil respon guru terhadap Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) dan respon peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta
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Didik (LKPD) yang telah dikembangkan oleh peneliti, hal ini karena peneliti
hanya menggunakan ujicoba skala kecil dan sesuai dengan yang dikatakan oleh
(Safri, dkk, 2017: 111).
Menurut Mahaedamin (dalam Armis dan Suhermi, 2017: 33)
pertimbangan praktikalitas RPP dan LKPD dapat dilihat dalam aspek berikut:
1) Penggunaan yang mudah dan bisa dilakukan oleh guru kapan saja jika ingin
menggunakannya.
2) Pada pelaksanaan kegiatan tidak memakan waktu yang banyak dan dalam
proses kegiatan hanya diperlukan waktu yang singkat dan tepat.
3) Validator mudah untuk memberi pandangan dan penilaian.
4) Biaya pembuatan dan penggunaan murah serta dapat dijangkau oleh peserta

didik maupun berbagai pihak yang hendak menggunakannya.

Sukardi (2011: 52) mengatakan bahwa pertimbangan untuk praktikalitas
ada beberapa hal yang harus dipertimbangkan, yakni:

1) Tes yang hendak digunakan seharusnya memiliki kemudahan penggunaan
yang mengandung unsur mudah diatur, disimpan, dan digunakan sewaktu-
waktu.

2) Waktu yang diperlukan untuk penggunaan sebaiknya singkat, cepat, dan
tepat.

3) Instrumen yang digunakan mudah untuk diterapkan oleh guru ahli maupun
guru yang belum mendapat latihan.

4)  Memiliki ekivalensi sama sehingga bisa digunakan sebagai pengganti.

5 Instrument validasi sebaiknya memiliki karakteristik biaya murah, dan dapat

dijangkau oleh guru sekolah yang hendak menggunakannya.

Sedangkan Pramono (2014: 243) menyatakan bahwa terdapat beberapa
indikasi perangkat pembelajaran dinyatakan praktis, yaitu:
1) Perangkat pembelajaran yang mudah dilaksanakan.

2) Perangkat pembelajaran yang mudah dilakukan pemeriksaannya.
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3) Perangkat pembelajaran yang dilengkapi dengan petunjuk yang jelas, lugas,

dan singkat.

Menurut Adlia dan Elebert (2017: 16) mengatakan bahwa RPP yang

praktis apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

Adanya daya tarik pada perangkat pembelajaran.

Adanya kemudahan penggunaan dari perangkat pembelajaran.

Terdapat proses pengembangan, artinya dalam proses mengembangkan suatu
perangkat pembelajaran akan juga terjadi suatu proses pembelajaran.
Adanya evaluasi, artinya hasil yang dicapai oleh peserta didik yang
menekankan kepada kompetensi yang ada.

Adanya kegunaan bahasa yang mudah dipahami.

Mahaedamin (dalam Armis dan Suhermi, 2017: 34) indikator

praktikalitas RPP adalah sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)
5

6)

RPP yang disusun dan dikembangkan mudah diterapkan dalam proses
kegiatan belajar mengajar.

Penggunaan bahasa pada RPP mudah dipahami.

Pada proses langkah-langkah pembelajaran dalam kegiatan proses belajar
mengajar sesuai dengan pendekatan RME.

RPP ini dapat membantu guru dalam kegiatan proses belajar mengajar.
Dengan indikator pencapaian kompetensi yang terdapat pada RPP guru dapat
mengetahui kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik dalam materi
yang dipelajari.

Metode/model pembelajaran yang digunakan dalam RPP menjadikan guru
bersemangat mengajar di kelas.

Kesesuaian waktu dalam pembelajaran.

Maka berdasarkan pendapat di atas maka peneliti akan membuat indikator

praktikalitas RPP dengan menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian, adapun

indikator angket respon guru terhadap RPP dan tersebut ialah sebagai berikut:
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iy

2

3

4

Bahasa yang digunakan pada RPP mudah dipahami, sehingga guru merasa
tidak kesulitan dalam menjelaskan materi pembelajaran.

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak memakan waktu yang banyak
dan dalam proses kegiatan pembelajaran hanya diperlukan waktu yang
singkat dan tepat.

Biaya pembuatan dan penggunaan RPP murah serta dapat dijangkau oleh
guru yang hendak menggunakannya.

RPP yang disusun dan dikembangkan mudah diterapkan dalam proses
kegiatan belajar mengajar.

Dengan indikator pencapaian kompetensi yang terdapat pada RPP membantu
guru mengetahui kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik dalam

materi yang dipelajari.

Purboningsih (2015: 472) menyatakan terdapat beberapa hal yang

berkaitan dengan kepraktisan LKPD yakni:

1)
2)
3)
4)

Membantu proses pembelajaran peserta didik dengan menggunakan LKPD.
Menggunakan Pendekatan RME.

Kemudahan peserta didik dalam penggunaan LKPD.

Kemenarikan LKPD.

Maka berdasarkan pendapat di atas maka peneliti membuat indikator

praktikalitas LKPD dengan menyesuaikan dengan kebutuhan penelitian, adapun

indikator angket respon peserta didik terhadap LKPD dan tersebut ialah sebagai

berikut:

1) Pada pelaksanaan kegiatan tidak memakan waktu yang banyak dan dalam
proses kegiatan hanya diperlukan waktu yang singkat dan tepat.

2) Membantu peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan
LKPD.

3) Kemudahan peserta didik dalam penggunaan LKPD.

4) Menambah minat daya tarik belajar peserta didik terhadap LKPD

5 Memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajaran
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Dalam dunia pendidikan R & D mulai diperkenalkan sekitar 1960an. Pada
tahun 1965 Unites States Office of Education, sebuah lembaga pendidikan di
Amerika, memalui R & D seperti yang dikembangkan dalam dunia industri
mengembangkan produk, bahan ajar dan prosedur dalam bidang pendidikan. Dalam
hal ini bentuk penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
pengembangan atau yang dikenal dengan istilah Research and Development (R & D).
Menurut Sugiyono (2015: 297) penelitian pengembangan atau research and
develpoment adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Sedangkan menurut Sanjaya
(2014: 129) penelitian pengembangan adalah proses pengembangan dan validasi
produk pendidikan.

Penelitian dan pengembangan merupakan suatu proses untuk mengembangkan
suatu produk baru atau menyempurnakan suatu produk yang telah ada sebelumnya.
Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian
pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk mengembangkan atau
menyempurnakan produk yang telah ada dan memvalidasi produk tersebut untuk
digunakan dalam dunia pendidikan.

Borg (dalam Sanjaya, 2014: 130) mengatakan penggunaan research and
develpoment merupakan model penelitian yang banyak digunakan untuk
pengembangan pendidikan. Karena banyaknya penggunaan R & D maka pastilah
memiliki tujuan yang jelas dan relevan. Menurut Setyosari (2015: 278) tujuan
penelitian pengembangan adalah ingin menilai perubahan-perubahan yang terjadi

dalam kurun waktu tertentu.
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Sanjaya (2014: 130) mengatakan paling tidak ada tiga hal tujuan yang ada
dalam penelitian pengembangan vyaitu: (1) dihasilkannya suatu produk tertentu yang
dianggap andal karena telah melewati pengkajian terus-menerus. (2) produk yang
dihasilkan adalah produk yang sesuai dengan kebutuhan lapangan. (3) proses
pengembangan produk dari mulai pengembangan produk awal sampai produk jadi

yang sudah divalidasi.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 1 Februari — 15 Februari 2020 pada
mata pelajaran matematika dengan materi relasi dan fungsi di kelas VIII SMP Negeri
2 Pekanbaru.

3.3 Objek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan
pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) pada materi relasi dan fungsi.

3.4 Subjek Penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah peserta didik kelas
VIl SMP Negeri 2 Pekanbaru dengan jumlah 33 orang.

3.5 Prosedur Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan, yaitu pengembangan
perangkat pembelajaran matematika yang menggunakan model ADDIE (Analysis-
Design-Develop-Implement-Evaluate) yang dilaksanakan oleh peneliti dan diutarakan
oleh Rahman dan Amri (2013: 210-211). ADDIE muncul pada tahun 1990-an yang
dikembangkan oleh Reiser dan Mollenda. Salah satu fungsi ADDIE yaitu untuk
menjadi pedoman dalam membangun perangkat dan infrastruktur program pelatihan
yang efektif, dinamis dan mendukung kinerja pelatihan itu sendiri. Alasan peneliti
menggunakan model ADDIE karena model ini menghasilkan suatu sistem
pembelajaran yang cakupannya luas, yaitu sistem pembelajaran mencakup input-

proses-output (Rahman dan Amri (2013: 202). Adapun perangkat pembelajaran yang
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dikembangkan dalam penelitian ini adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD).

4 ™
A Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah
. —> dan solusi yang tepat dan menentukan
Analysi . .
kompetensi peserta didik.
\ v
e
D Menentukan kompetensi khusus, metode, bahan
Desig ajar, dan strategi pembelajaran.
\
( R
D Memproduksi program dan bahan ajar yang
Developme = akan digunakan dalam program pembelajaran.
\
( Melaksanakan program pembelajaran dengan
| l=‘=> menerapkan desain atau spesifikasi program
\_
4
I : Melakukan evaluasi program pembelajaran dan
Eva|uat|o evaluasi hasil belajar.
L

Gambar 1. Langkah-langkah penggunaan pengembangan model ADDIE

1)

2)

Analysis (analisa)

Tahap analisis merupakan suatu proses mendefinisikan apa yang akan dipelajari
oleh peserta didik, yaitu melakukan needs assessment (analisis kebutuhan),
mengidentifikasi masalah (kebutuhan), dan melakukan analisis tugas (task
analysis). oleh karena itu, output yang akan dihasilkan adalah berupa
karakteristik atau profil calon peserta didik, identifikasi kesenjangan, identifikasi
kebutuhan dan analisis tugas yang rinci didasarkan atas kebutuhan.

Design (desain/perancangan)

Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat rancangan (blueprint). Ibarat

bangunan, maka sebelum dibangun gambar rancang bangun (blueprint) di atas
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3)

4)

5)

kertas harus ada terlebih dahulu. Pada tahap desain yang pertama dilakukan
adalah merumuskan tujuan pembelajaran yang SMAR (specific, measurable,
applicable, dan realistic). Pada tahap kedua menentukan tes yang didasarkan
pada tujuan pembelajaran. Pada tahap ketiga menentukan strategi pembelajaran
yang tepat untuk digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Di samping
itu, pertimbangkan pula hal-hal terkait yang mendukung seperti sumber belajar
dan sebagainya.

Development (pengembangan)

Tahap pengembangan adalah proses mewujudkan blueprint alias desain menjadi
kenyataan. Langkah penting dalam tahap pengembangan adalah ujicoba sebelum
diimplementasikan.

Implementation (implementasi/ujicoba)

Tahap implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan sistem
pembelajaran yang telah dikembangkan dalam proses pembelajaran dan untuk
mengetahui respon guru dan respon peserta didik terhadap perangkat
pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti.

Evaluation (evaluasi/umpan balik)

Tahap evaluasi adalah proses melihat sistem pembelajaran yang sedang dibangun
berhasil, sesuai dengan harapan awal atau tidak. Dalam bidang pendidikan,
Ujicoba dilakukan untuk mendapatkan informasi apakah produk yang dihasilkan
layak untuk digunakan atau tidak dibandingkan perangkat pembelajaran yang
lama. Tahap evaluasi ini terjadi pada setiap empat tahap sebelumnya tujuannya

untuk memenuhi kebutuhan revisi.
Berdasarkan model pengembangan ADDIE yang diutarakan oleh Rahman

dan Amri (2013: 210-211) maka peneliti memodifikasi untuk digunakan sesuai
kebutuhan yakni seperti dibawah berikut.
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A Proses mengidentifikasi kebutuhan peserta
Analysis —= didik.

\
f
D é:} Merumuskan tujuan, Strategi, Sumber belajar.
Design
\_
[ D . _ _
Developmen =——> Mewujudkan desain yang telah dirancang.
L t
r - - .
e y Melihat sistem pembelajaran yang sedang
| I— - .
§ Evaluation = dibangun berhasil.
>

| Menerapkan produk yang dikembangkan dan
Implementas — telah direvisi.

Gambar 2. Modifikasi Langkah-langkah penggunaan pengembangan model
ADDIE

1) Analysis (analisa)

2)

3)

4)

Tahap analisis merupakan suatu proses mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik untuk menghasilkan suatu produk yang dapat mengatasi permasalahan
tersebut.

Design (desain/perancangan)

Tahap desain memiliki beberapa tahapan yakni: 1) merumuskan tujuan yang
akan dicapai, 2) menentukan strategi pembelajaran yang telah dirumuskan
untuk mencapai tujuan pembelajaran, 3) mempertimbangkan sumber-sumber
pendukung lainnya.

Development (pengembangan)

Tahap pengembangan adalah mewujudkan desain yang telah dirancang agar
menjadi kenyataan. dalam penelitian ini peneliti melakukan pengembangan
produk perangkat pembelajaran yang berupa RPP dan LKPD.

Evaluation (evaluasi/umpan balik)

Tahap evaluasi adalah proses melihat perangkat pembelajaran yang

dikembangkan sesuai dengan harapan awal atau tidak. Perangkat
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pembelajaran yang telah dikembangkan akan divalidasi oleh validator.
Validator yang dimaksud adalah ahli materi pembelajaran matematika yakni
dua dosen pendidikan matematika FKIP UIR dan satu guru pelajaran
matematika.
5 Implementation (implementasi/ujicoba)

Tahap implementasi adalah langkah nyata untuk menerapkan produk yang
telah dikembangkan dan direvisi dalam proses pembelajaran. Dalam
penelitian ini, yang melakukan ujicoba adalah peneliti dengan ujicoba skala
kecil untuk mengetahui apakah perangkat pembelajaran yang dikembangkan
dapat digunakan dalam proses pembelajaran serta untuk mengetahui respon
guru dan peserta didik terhadap perangkat pembelajaran yang telah

dikembangkan oleh peneliti.

3.6 Instrumen Pengumpulan Data
3.6.1 Instrumen Validasi
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen
validasi. Validasi menurut Hamzah (2014: 214) ialah ketepatan dan kecermatan
suatu alat ukur dalam melakukan fungsi ukurnya dan tujuan dari validasi untuk
menguji kelayakan perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh
peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi validator adalah dua orang dari dosen
pendidikan matematika FKIP UIR dan satu orang guru pelajaran matematika.
Indikator dan kisi-Kkisi kevalidan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
dibuat peneliti adalah sebagai berikut:
1) Aspek materi/isi
a) Indikator pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD.
b) Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran.
¢) Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu
yang disediakan.
d) Materi yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD.
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2)

3)

4)

e) Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai.

f) Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran.

Aspek bahasa

d) Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD.

b) Penggunaan bahasa bersifat komunikatif/jelas.

Format RPP

a) ldentitas RPP dinyatakan dengan lengkap (meliputi satuan pendidikan,
kelas, semester, mata pelajaran, jumlah pertemuan).

b) Di dalam RPP terdapat langkah-langkah pembelajaran (meliputi kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup).

Kesesuaian kurikulum

a) RPP disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi.

Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Validasi RPP

r |

Al Al B e e

1 | Materi/lsi Indikator ~ pembelajaran  sesuali 1 1
dengan Kl dan KD.

Tujuan pembelajaran sesuai dengan 9 1
indikator pembelajaran.

Jumlah tujuan pembelajaran yang

hendak dicapai sesuai dengan 3 1
waktu yang disediakan.

Materi yang disajikan  sesuai 4 1
dengan Kl dan KD.

Materi yang disajikan  sesuai

dengan tujuan pembelajaran yang 5 1
akan dicapai.

Sumber belajar yang digunakan 6 1
sesuai dengan materi pelajaran.

3 | Bahasa Penggunaan bahasa yang digunakan 7 1
sesuai dengan EYD.

Penggunaan bahasa bersifat 8 1
komunikatif/jelas.

4 | Format RPP Identitas RPP dmygtakfm dengan 9,10, 11, 12,
lengkap (meliputi satuan 1314 15 9
pendidikan, kelas, semester, mata i6 i7 ’
pelajaran, jumlah pertemuan). '

Di dalam RPP terdapat langkah- 18, 19, 20,
langkah  pembelajaran  (meliputi | 21, 22, 23, 15
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, | 24, 25, 26,
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Aspek yan . . Nomor Jumlah
No ginilgi ’ Il El(e)7 pRreapelin pertanyaan butir
dan kegiatan penutup). 27, 28, 29,
30, 31, 32
5 Kurikulum RPP disusun berdasarkan
kurikulum 2013 revisi. 33 1

Sedangkan Indikator dan Kisi-Kisi kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik

(LKPD) yang dibuat peneliti adalah sebagai berikut:

Adapun indikator kevalidan LKPD adalah:

1) Syarat Didaktik

2)

a)
b)
c)
d)

e)
f)

9)

LKPD dirancang sesuai dengan Kl dan KD.

Penekanan pada proses menemukan konsep.

Urutan materi pada LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis.
Di dalam LKPD terdapat permasalahan konstektual yang diberikan oleh
guru.

Di dalam LKPD terdapat penjelasan materi yang konstektual.

Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang harus diselesaikan oleh
peserta didik.

Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan.

Syarat Kontruksi

a)
b)
c)
d)
e)
a)

b)
c)

d)

Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar.
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami.
Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas.
Kecukupan ruang untuk jawaban peserta didik.

Syarat Materi/Isi

Materi yang disajikan sesuai dengan KD dan indikator pencapaian
kompetensi.

Materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.

Materi yang disajikan mendorong peserta didik menyelesaikan
permasalahan dengan caranya sendiri.

Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik.
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3) Syarat Penyajian

a) LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KD, indikator

pencapaian kompetensi).

b) LKPD didesain dengan warna yang cerah.

c) Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal

atau diberikan warna yang berbeda.

4) Syarat Waktu

a) Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup

Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Validasi LKPD

[l

Syarat didaktik

LKPD  dirancang  sesuai
dengan Kl dan KD.

Jumlah
butir

1

Penekanan pada  proses
menemukan konsep.

1

Urutan materi pada LKPD
disusun dengan alur belajar
yang sistematis.

Di dalam LKPD terdapat
permasalahan konstektual
yang diberikan oleh guru.

Di dalam LKPD terdapat
penjelasan materi  yang
konstektual.

Di dalam LKPD  terdapat
permasalahan ~ yang harus

diselesaikan oleh peserta
didik.

Di LKPD  memfasilitasi
peserta didik untuk menarik
kesimpulan.

Syarat konstruksi

Kalimat yang digunakan
sesuai dengan Bahasa
Indonesia yang benar.

Bahasa yang  digunakan
sederhana dan mudah
dipahami.

Pertanyaan-pertanyaan dalam
LKPD disusun dengan kalimat
yang jelas.

10

Kecukupan  ruang  untuk
jawaban peserta didik.

11

3 Syarat materi

Materi yang disajikan sesuai
dengan KD dan indikator

pencapaian kompetensi.

12
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No

Aspek yang dinilai

Indikator pencapaiaan

Nomor
pertanyaan

Jumlah
butir

Materi yang disajikan
berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari.

13

1

Materi yang disajikan
mendorong  peserta  didik
menyelesaikan permasalahan
dengan caranya sendiri.

14

Gambar  yang disajikan
membantu pemahaman peserta
didik.

15

Syarat penyajian

LKPD  berisi  komponen
identitas (meliputi judul, KD,
indikator pencapaian
kompetensi).

16

LKPD didesain dengan warna
yang cerah.

17

Bagian judul dan bagian yang
perlu mendapat penekanan
dicetak tebal atau diberikan
warna yang berbeda.

18

Syarat waktu

Waktu yang diberikan untuk
mengerjakan LKPD sudah
cukup

19

3.7 Instrumen Kepraktisan

Dalam penelitian ini instrumen kepraktisan berupa angket respon peserta didik,

angket respon guru yang digunakan untuk mengetahui kepraktisan perangkat

pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME).
3.7.1 Angket Kepraktisan RPP

Angket respon guru diisi oleh guru yang menggunakan RPP yang peneliti

kembangkan. Angket respon guru digunakan untuk mengetahui tanggapan guru

tentang terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan pendekatan

Realistic Mathematic Education (RME) yang akan dikembangkan oleh peneliti.
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3.8

Tabel 5. Kisi-Kisi kepraktisan RPP (Respon Guru)

8 Nomor Jumlah
MY Tl pertanyaan butir
1 Bahasa yang digunakan pada RPP mudah dipahami 1 1
guru.
2 Pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak memakan 2 1

waktu yang lama.

3 Biaya pembuatan RPP yang murah . 3 1

RPP disusun mudah diterapkan dalam kegiatan

4 pembelajaran. 4 !
Indikator pencapaian kompetensi membantu guru
5 mengetahui kompetensi yang akan dicapai peserta b 1

didik.

3.7.2 Angket Kepraktisan LKPD

Angket peserta didik adalah sebuah daftar pertanyaan atau pernyataan
yang harus dijawab oleh peserta didik yang akan dievaluasi. Angket respon
peserta didik nantinya akan digunakan untuk mengetahui tanggapan peserta didik
terhadap LKPD berbasis pendekatan Realistic Mathematic Education (RME).

Tabel 6. Kisi-Kisi kepraktisan LKPD (Respon Peserta Didik)

Jumlah
No butir
1 Membantu peserta didik dalam proses pembelajaran. 2 1
2 Mudah memahami materi pelajaran. 5 1
3 Mudah dalam penggunaan. 3 1
4 Menambah minat belajar peserta didik. 4 1
5 Pelaksanaan pembelajaran tidak memakan waktu yang 1 1
lama.

Teknik Pengumpulan Data
3.8.1 Data Validasi dari Ahli (Dosen)

Hasil dari data validasi berasal dan bersumber dari para ahli materi yang
merupakan dosen jurusan pendidikan matematika dan guru pelajaran matematika.
Dalam penelitian ini, data yang digunakan berupa lembar validasi. Dari produk
yang dihasilkan dan dikembangkan oleh peneliti akan divalidasi oleh ditunjukan
kepada ahli. Setelah menelaah produk, ahli atau validator mengisi lembar

validasi yang telah diberikan. Data yang diperoleh adalah hasil lembar validasi
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yang telah diisi ahli dan dapat dikategori penilaian yang dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 7. Kategori Penilaian Lembar Validasi

No. Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1. P 90% Sangat baik

2. 80% P 90% Baik

3. 65% P 80% Cukup baik

4, 50% P 65% Kurang baik

5 P 50% Kurang

Sumber: Habibi dan Irawati (2019: 37)

Dari Habibi dan Irawati (2019 :37) kemudian peneliti memodifikasi untuk

digunakan sesuai kebutuhan yakni seperti tabel dibawah berikut.

Tabel 8. Kategori Penilaian Lembar Validasi

No | SkorPenilaian [ = Kategori
1. 4 Sangat Baik

2. 3 Baik

3. 2 Kurang Baik

4 1 Tidak Baik

Sumber: modifikasi Habibi dan Irawati (2019: 37)

3.8.2 Data Kepraktisan (Guru dan Peserta Didik)

Data kepraktisan diambil dari respon guru yang bersumber dari guru
terhadap Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan oleh
peneliti, kemudian respon peserta didik yang bersumber terhadap Lembar Kerja
Pesera Didik (LKPD). Perolehan data dengan cara memberikan angket respon
guru dan respon guru peserta didik pada akhir pertemuan. Angket kepraktisan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan kepraktisan Lembar Kerja Pesera
Didik (LKPD) menggunakan kategori penilaian yang berdasarkan Habibi dan
Irawati (20194: 37) yakni sangat setuju, setuju, kurang setuju dan sangat tidak
setuju. Kategori tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 9. Kategori penilaian kepraktisan

No. Kriteria Validitas Tingkat kepraktisan
1. P 90% Sangat baik

2. 80% P 90% Baik

3. 65% P 80% Cukup baik

4, 50% P 65% Kurang baik

5 P 50% kurang

Sumber: Habibi dan Irawati (2019: 37)

Dari Habibi dan Irawati (2019 :37) kemudian peneliti memodifikasi untuk

digunakan sesuai kebutuhan yakni seperti tabel dibawah berikut.

Tabel 10. Kategori penilaian kepraktisan

Sangat setuju

Setuju
Kurang setuju
Sangat tidak setuju

Sumber: modifikasi Habibi dan Irawati (2019: 37)

I W~

3.9 Teknik Analisis Data
3.9.1 Analisis Validitas Perangkat Pembelajaran Matematika
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Peneliti merevisi
perangkat pembelajaran berdasarkan catatan dari validator. Validasi instrumen
penilaian ditentukan oleh nilai rata-rata skor yang diberikan validator. Habibi
dan Irawati (2019: 37) mengatakan teknik analisis data hasil penilaian validator

dapat menggunakan rumus sebagai berikut dengan sedikit modifikasi.

Peneliti memilih tiga validator pada penelitian, hal ini juga sependapat

dengan Armis dan Suhermi (2017: 3) sehingga untuk mengetahui tingkat
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validitasnya terlebih dahulu dihitung rata-ratanya dengan menggunakan rumus
sebagai berikut.

Keterangan :
\ = Validitas gabungan

= Validitas dari ahli 1
= Validitas dari ahli 2
= Validitas dari ahli 3
S = Jumlah Skor dari validator
N = Jumlah Skor maksimal yang diharapkan
Setelah hasil rata-rata diketahui, maka untuk menentukan kriteria tingkat

validitasnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 11. Kriteria Tingkat Validitas

No. | KiteraValiditas | Tingkat Vaiiditas |
1. P 90% Sangat baik
2. 80% P 90% Baik
3. 65% P 80% Cukup baik
4, 50% P 65% Kurang baik
5 P 50% kurang

Sumber : Habibi dan Irawati (2019: 37)

Dari Habibi dan Irawati (2019 :37) kemudian peneliti memodifikasi untuk

digunakan sesuai kebutuhan yakni seperti tabel dibawah berikut.

Tabel 12. Kriteria Tingkat Validitas

No. Kriteria Validitas _~ |~ Tingkat Validitas

1. V  90% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa revisi.

2. 80% V 90% Valid, atau dapat digunakan tanpa revisi.

3. 65% V 80% Cukup valid, atau perlu revisi kecil untuk
digunakan.

4. 50% V < 65% Kurang valid, atau perlu revisi besar untuk
digunakan.

5 V 50% Tidak valid, atau tidak dapat dipergunakam.

Sumber : modifikasi Habibi dan Irawati (2019: 37)
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Instrumen penilaian perangkat diangap valid jika penilaian rata-rata
validasi dikategorikan cukup valid atau sangat valid.

3.9.2  Analisis Praktikalitas Perangkat Pembelajaran Matematika

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini adalah respon guru terhadap
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan respon peserta didik terhadap
Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan oleh peneliti.
Dimana untuk mencari nilai setiap angket digunakan rumus modifikasi dari

Habibi dan Irawati (2019: 37) sebagai berikut.

Keterangan :

P = Validitas gabungan

S = Jumlah Skor dari validator

N = Jumlah Skor maksimal yang diharapkan

Kriteria tingkat praktilitasnya dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 13. Kriteria Tingkat Praktikalitas

1. P 90% Sangat baik
2. 80% P 90% Baik

3. 65% P 80% Cukup baik
4. 50% P 65% Kurang baik
5 P 50% kurang

Sumber : Habibi dan Irawati (2019: 37)

Dari Habibi dan Irawati (2019 :37) kemudian peneliti memodifikasi

untuk digunakan sesuai kebutuhan yakni seperti tabel dibawah berikut.

Tabel 14. Kriteria Tingkat Praktikalitas

No. Kriteria Validitas Tingkat Praktikalitas
1. P 90% Sangat praktis

2. 80% P 90% Praktis

3. 65% P 80% Cukup praktis

4. 50% P < 65% Kurang praktis

5 P 50% Tidak praktis

Surﬁber : modifikasi Habibi dan Ir

awati (2019: 37)




BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti
adalah Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) dengan menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
dan menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu tahap Analysis (analisa), tahap
Design (desain/perancangan), tahap Development (pengembangan), tahap tahap
Implementation  (implementasi/eksekusi), Evaluation (evaluasi/umpan balik).
Berdasarkan model pengembangan ADDIE yang digunakan dimodifikasi peneliti,
maka pada bab ini akan disajikan hasil penelitian berupa hasil pada tahap Analysis
(analisa), Design (desain/perancangan), Development (pengembangan), Evaluation

(evaluasi), dan Implementation (Implementasi).

4.1 Hasil Penelitian
Proses pengembangan perangkat pembelajaran matematika pada materi relasi
dan fungsi kelas VIII SMP Negeri 2 pekanbaru dengan pendekatan Realistic
Mathematic Education (RME) menggunakan model pengembangan sebagai berikut.
411 Hasil Tahap Analysis (Analisa)

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tahap analisa untuk sebagai
langkah awal untuk mendapatkan informasi mengenai perangkat pembelajaran
yang digunakan oleh guru matematika SMP Negeri 2 Pekanbaru. Pada tanggal
14 Oktober 2019 peneliti mewawancari guru matematika kelas VII1 SMP Negeri
2 Pekanbaru dengan beberapa hasil, yakni:

1) Perangkat pembelajaran yang digunakan oleh guru matematika SMP Negeri 2
Pekanbaru sudah mengacu pada kurikulum 2013 sejak pada tahun 2016.

2) Pada RPP masih terdapat penilaian sikap.

3) RPP yang diambil dari internet jika digunakan belum sepenuhnya dapat

menjadikan peserta didik termotivasi dan dalam proses pembelajaran.
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4) Guru sudah mengenal pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)
tetapi belum diterapkan pada semua materi pembelajaran matematika.

5) LKPD atau LKS yang digunakan oleh peserta didik merupakan bahan ajar
yang sediakan penerbit sehingga kurang menarik minat belajar peserta didik

dan belum sesuai dengan RPP yang digunakan oleh guru.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika SMP Negeri 2

Pekanbaru, terdapat beberapa solusi untuk mengatasi hal tersebut, yakni:

1) Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan berdasarkan pada
kurikulum 2013 revisi.

2) Perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan dapat memotivasi
dan menambah minat belajar peserta didik karena terdapat RPP yang
menggunakan pendekatan RME, karena pendekatan RME adalah
pembelajaran matematika yang berdasarkan masalah-masalah nyata yang ada
di lingkungan sekitar peserta didik.

3) LKPD yang dikembangkan mengacu pada RPP yang dikembangkan dengan
menggunakan pendekatan RME sehingga LKPD yang digunakan peserta didik
untuk belajar juga memuat masalah-masalah konstektual dan memuat gambar-

gambar/desain menarik untuk menambah minat belajar peserta didik.

412 Hasil Tahap Design (Desain)

Pada tahap desain, peneliti merancang perangkat pembelajaran yang
dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun
berdasarkan silabus dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) disusun
berdasarkan RPP yang sudah dikembangkan oleh peneliti. Pada pertemuan
pertama materi yang di pelajari adalah relasi, pertemuan kedua materi yang di
pelajari adalah fungsi, pertemuan materi yang di pelajari adalah ketiga ciri-ciri
fungsi, pertemuan materi yang di pelajari adalah keempat rumus fungsi dan
pertemuan materi yang di pelajari adalah kelima grafik fungsi. Pada tahap desain,
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peneliti juga membuat instrumen berupa lembar validasi RPP, lembar validasi

LKPD, angket respon guru dan angket respon peserta didik.

4121  Tahap Design Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Dalam penelitian ini RPP yang dikembangkan oleh peneliti

menggunakan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)

dengan lima pertemuan yaitu sebagai berikut:

1) RPP pertemuan pertama materi yang akan dipelajari adalah materi
relasi.

2) RPP pertemuan kedua materi yang akan dipelajari adalah materi
fungsi.

3) RPP pertemuan ketiga materi yang akan dipelajari adalah materi ciri-
ciri fungsi.

4) RPP pertemuan keempat materi yang akan dipelajari adalah materi
rumus fungsi.

5) RPP pertemuan kelima materi yang akan dipelajari adalah materi

grafik fungsi.

4122 Tahap Design Lembar Kerja Peserta Didik

Pada penelitian ini LKPD yang dikembangkan oleh peneliti
berisikan masalah-masalah yang ada di lingkungan peserta didik agar
peserta didik lebih mudah memahami materi yang diberikan oleh guru.
Sebelum peserta didik mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru,
peserta didik menerima informasi mengenai LKPD agar peserta didik
lebih tertarik mengenai materi yang akan dipelajari.

LKPD yang dikembangkan adalah sebagai panduan pembelajaran
peserta didik dengan materi relasi dan fungsi dan terdapat lima pertemuan

yang sesuai dengan RPP.
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413

Hasil Tahap Development (Pengembangan)
4.1.3.1 Produk Akhir Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pada Produk RPP, materi pembelajaran dibuat dengan mengacu
pada kurikulum 2013 revisi, yaitu mencakup fakta, konsep, prinsip, dan
prosedur. Selain  materi pembelajaran, langkah-langkah pada
pembelajaran juga menggunakan 5M yakni (mengamati, menanya,
mengumpulkan informasi, menalar, serta menyimpulkan) dan dipadukan
dengan pendekatan RME vyakni (pemahaman konstektual, penjelasan
konstektual, penyelesaian konstektual, mendiskusikan hasil dari peserta
didik, dan penyimpulan). Hasil revisi peneliti terhadap RPP yang sudah
divalidasi oleh validator adalah sebagai berikut.

Tabel 15. Perbandingan RPP sebelum dan setelah di validasi
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il
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49



Komentar/Saran

Revisi

D. Materi Pembelsjaran
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inz, Kambing, Sz, Tilus} dan B =[FKamivora, Herbivora}

FRINSIP:
Nk dapat dibentul 12131 (hubunzzn) antra anzen
himpunan B. r=lasi terseb dzpat dinmjuan denz=n ssmber dibewzh o

E-anzzota Hopwen A & mzme

EONSEP:

Tiarf urzizndi o Bimpunan A ks Brpuren 3 adzlsh s
aturzn yanz Memes e tzn Menghobunglom anzzotzhimpunen 4 k= mg;m
himpunzn B,

Materi pembelajaran dibuat lebih menarik dengan gambar/animasi

<)

[ [ I Cun menyampaiken infoms] enteg | Megmsi dan |35 Memt |
materi demmn  memheri  masalah | pemshamen
konstekruz] sebazi awal permulaan | komtskstuzl
pembelzjaran denzn memperdibatkan
contoh kepadapesens didik menzenai
materi fanzsi yang bisa ditemmlan
dalam lingunzn pesena didik vanz
terdapat padz LEPD wvanz telsh

diberikan oleh mur.
T Curg menany 2kan Eepadz peseriz 40k | Menanyz

berdasarkan  hasil  panmmatannya
menzznai hubunzn benuk panvajizn
fungzi dengan kehidupan sehari-hari
besdzsarken pada LEPD.
[ 3~ Cars membenan infarmes menznsl | Mengumpulkan |
mater fungsi berdzsaran LEPD informesi  dan
penjelasan
konstektual
e @Ak mengnalists, [Memdler  dax
penz=imn dani benmukpenysiianfingsi | penyelsszian
berdsszrkan penmmatan dan tanva | kenstskruzl
jawab pada sajiam comtoh peristiwa
seharidari yanz berkaitn demzm
bentuk dan  penyaimn  fungmi
berdzszrkan pada LEED.
[ Secmz berkelompok pesenz didik | Mengomumi- |
besdiskusi membahas LEPD: Anzeota | kasikan,  dan
hﬂnm':é msaﬁn,; . memeniksa, | mendiskusikan
menzorsksi dan memheri tangmpan i
 Bivmpa pesems ik ekt o i :_“'.’;jlkm =
kelompok melaporkan hasil LEPD
Besenta didik ditwnjok secar acak olsh
zun, dan diberikan pengharsan olsh

o

o
Pezara didik dan zum membshas hasil
penyelzszizn LEPD. Gum memberian
nmpan halik

T Peserz didik menyimpulian marer | Menyimpulkan,
telzh dipelajani denzn banman | dan
penyimpulan

S e

Gun informesi fentang materi denzn
memberi masalh konsisktual sebazsi awal permolaan
pamhalzizra denzn mampadihatkian contoh kepada
paserta didik men zenei materd r2lzd azer pesantz didik
dapat mengamat permasalzhan vang terdzpat pada
LEPD yangtslah diberikan olsh zum.

1 Gun pyalenn kepada pesan: didik
hasil pengamatnya mengen s Imbm zan benmk dan cid
dari relasi dan kehidupan sehari-har berdasaran pada
LEMD.

FazeIl Penjelasan konstelcunl

3. Gum memberikan infosmasi menzenai mater relasi
berdzsarkan LEPD dam pesemtz didik  dapar
mengumpullean informnsi dzri LEPD

Faze 11 Penvelesnian lonsteltual

4 Deserta didik menmmalisis, menslnr pangertizn desi
enmmi i ciri dani gebci berdesarkan pensamatan dan
tamya jewsb pada sxjian kegiztan fase | menzsna
penistiva sehari- -kari vz barkzien dengen bentuk dan
cifi dari relzsi bendasarkan pads LEPD

Faze IV. Mendiskusilnn basil dari peserta didil:

5. Sacara berkalompok pesesta didik besdishmsi membahas
dan mengomunikasikan hasil dasi LEPD. Angzotz
kslompak ssling memeiks menzoreksi dan memberi

tangzpan
& Eal:ma pesertz didik il dari tizp kelompak
melaporkan hesll LEPD Pesena didik ditunjuk secar

acak oleh sum, dan diberikan penghargzan olsh mm.
7. Pesentz didik dan sum membahas hasil peanvelesaiz
LEPD. Gumn memberikan umpan balik

flsel Pﬂmm}m]ln

Femntup 1. Gum memhe penshe c |25 menit
dzlam benmk perberian nilsi tamhahan atzs partsipasi
akrifya dalam proses pambelzjzan

‘Gum membedlan mes mdividu kepada pesents didik
untuk melbhatketerapsiam ma: 1z tzlzh dipelsjar

Langkah pendekatan RME lebih diperjelas
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No Komentar/Saran Revisi

4 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN-1 (RPP-1)
RELASIDAN FUNGSI

RENCANA FELAKSANAAN PEMBELAJARAN
RELASIDANFUNGSI

Negeri 2 Pelznbeny

ar;-wlz Materi Ajar
VI Ganl AlokasiWakm
Relzsi danFumgs . .
:Jz-SR[amr A Kompetensilnti
A, Kompetemsilut K3 Memzharmi, menerapkan, mensnalisis dan mensvalnasi pens
fakrual, komseptuz], proseduee], dan metakoznitiFherdzsadkan s ingin
K13 - Memahumi, weneraphen, mengenalisis dan mengevaluasi pangetzhuzn tahunyz tentanz rn penger
ekl k 1. prosedusl d mitifberdasack: ingin. denzn son kemanusi
tahuny2 tentang e pengstabuen, telnolos seni_ budzya, dm humanior i »  dx
deazm waysan kecamus “ehemam, canperataban ST Lt
terizait pamy: adan penzztahnan e =
dural peda bitenz aiion vang specifi sesual dangan bacatdan it S g
B e T4  Mensolah, merslar menya, dan mencipes dalam ransh Eonlkrst dan raush
K14 : Mengolsh, melar cenyi an mendpta dalem ranh kot don snzh @b trak tekail dengn pengembanzan darf yang dipelajarinya di sshala
abstrak terkait demzz anzn dari vang sskolal secara mandid sema bemindak secara efskrif dan keeanif dan mampu
secam mandini sarta bartindak efsketif dam keeatif, dan mampn men zmumakan matoda sesuai kaidah keilmuan
angmunakon weroda sevuzi kaidah Leflman
B.Kompetensi Dasar
B Kompetensi Dazar

slmi dan fnmi demgo
ozt berhazi beskzitan denzn
sepressntani Qerksts, tabel, | 332 Mamahemi bentuk penyajisn relasi
‘afik, diagram, danperssan) | 33 3 Menentulan contoh relas{ yang berksitan
dengan konstektual
IR e yag | 431 ‘Taalah g ek
bedaian dengn selasi dan damgm sini dm sl degn
funmi demn menzminsian e zmunaken berbaz representas

Darfumi sapreventasi

fmzi dengm mensmnakan
berbazi i

. Tujuan Pensbelajaran € Tujusn Pembelsjaran

Sarelah mengiu o disksi didilk dapat ' X
L. Mslzlui kegiaen belja pendsiaten Realirne Merfemer: Ediraion (RME) pesata Setelah menzl prozes penbdzjaran welahii dishoi kalompok ps
didik dspa menelzlan denznlas ot dan manyaskan manldh sehari-tari yang 1. Melalui kzgizmn beljar pendelatzn Realinc iy
berkaitan denzan selasi dan fungsi 4idik dapat enjelskan demgan ke hatad
2. Melzlui k=gizen belixr pendskmtan Realiic Merheneric Edicarion (RME) peserta ‘erkzitan denzmn relasi dan funsi

didik dapat memzhari bentuk penyian sl

Melalui kegiatan beljx pendekatan Realac Moheneric Ediearion (FME) pesena

3 !\!ﬁh]m lE;anbalﬁa)laﬂ:‘zﬂﬂtaknh\_&ﬁw.‘.wrﬂltdm ('R.NE_))mem didik dapar memshami Benmuk penvajian sl
digik dap eyl Tang] e 3. Melalui k=ziaten belsjar pendsiatan Realsc Menhener Ediorion (RME) pesere
manggnakan herlagei represent didik dapa me ish (zitan 13 dan fm =5 denean
menzzinzkan berbaz rapresentai

Diberikan halaman pada semua RPP

4132 Produk Akhir Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Pada produk akhir LKPD, peneliti memberikan suatu masalah
konstektual. Dari masalah konstektual tersebut sudah mengacu pada
indikator pencapaian kompetensi yang dibuat agar peserta didik lebih
mudah untuk memami pelajaran yang akan disampaikan oleh guru.
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Tabel 16. Perbandingan LKPD sebelum dan setelah di validasi

Lembar Kerja Peserta Didik
(LXPD)

Lembar Kerja Peserta Didik
(LXPD) 1

L

Cover pada nama peserta didik

- A |
MataBlgjacan Matematiis MataPelgjzren < Matemstia
Matari Relasi dan Funssi. Materi Ralasi den Fungii
SwbBahesm  Relasi SubBahasn  :Relasi
Kalss/ Semester <VII/1 Kelas /Semaster :VII/ 1
| Wit 45 Menit Wakm 245 Manit
‘Eompetensi Dasar Kompetensi Dasar
33 iy i 33 Mendsshripsiian danmenyetzian velzsi dzn funssi dengen menginsien barbigsi
seprasznizsi (iate-kate. (zbal. gafik, diagem, dan persaman). i b, rafc dizze, )
34 i i Dagmnzian 4
Tujuan Pembalajaran Mmampmp-mmmmmmupoh (-n..i.m i kelompok
‘peserta didik dapat: ‘pesanta didik dapat:
1 Malalui i i 1. Melzlui tesiztn belzjar Reaistic Methemrt i
i i-hati yang rariyaag
‘berizitan dengen relasi dan nsi. beriziten denza rolzsi dan fuazi.
1 Melalui i bentuc 2 Melalni jesizen bel it Maremert. £ pesan
penyzjian rlasi. didik dapat memahami bentuf penyajizn elasi
3. Malalui 3. Metahyi Szgizten beljar penceiaten Reaiitc Mademeri Edcction (ME) peser
/ \ menzmnzin berbeezi epreenvsi
& !
1. Bacalah LKPD barikut dengen baicdan banar ® 1. Bacalsh LECPD berik dengen b dan benar. g? N
1 Diskusiicentah LKFD ini 2. Diskusiicenlzh LKPD ini dengen teman seblompokn.
3 It i LEPD. 3 Dt 3
4. Jikz menglemi kesuliten delam menzvempulicn infomasi dzn 4. Jika mengsiami kesuliten delam menmenpulan informasi dan
memecabican masslah silahian bartanys frapada . ‘memecafiian masaleh silehien bertenyz Gepadz mur
3 KID, 5 iz LEFD, ji
kelompok naric mempresentasiican hasil diskmsinye. Kelompok uatuk memprssentasivan hasil diskusinys
& Tardapat bebarapa simbol pada LKPD yakni: 5. Terdapat bebaraps simbol pada LFKP yakni:
&  Menmmati & Mengemati
#  Meanp % My
W  Menmmpulian infornasi #h  Mengumpulin informzsi
o Memlx ’ # Mansler
N A A

Perjelas tujuan pembelajaran




, Bima,

Matematika. dan [PA ?
Penyelesaian.

RELASI

Hubungan antara dua himpunan jka terdapat salah satu anggota himpunan
yang berpasangan.

£
bentuk relasi

Penyelessian:

Dari kegiatan 1 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

Dari kegiatan 1 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa:

. 7 y

b 4
Perbaiki kesimpulan kegiatan 1
- .
4 Y r N
Kegiatan 2 Kegiatan 2 g
I
[y A
Y 4 "

Perbaiki kegiatan mengamati 2
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"9

himpunan pasangan berurutan

Penyelesaian :

e i b N nat O

Sajikanlah diagram panah di atas dalam bentuk

Himpunan pasangan berurutan.
a. Diagram Panah

Hobi

Nama
P )
Anggun Basket
Gita Badminton
Salsa Renang

cara, yaitu: Diagram Panah, Diagram kartesius, dan

Sajikanlah diagram panah di atas dalam bentuk
himpunan pasangan berurutan

Penyelesaian :

«cara, yaitu: Diagram Panah, Diagram kartesius,dan
Himpunan pasangan berurutan.
a. Diagram Panah

B

4
b. Diagram Kartesius

Berilutini adalahrelasi
menggunalandiagram
Jartesius.
Anggun menlia hooy
Basket
i Gitamemiili hohi Renang.
Salsamemiliki hou
Eadminton
5 )
| e -
c. Himpunan Pasangan Berurutan
onare
it ._T
anrn | o s

A ={Anggun, Gita, Salsa}
B ={Basket, Badminton, Renang}

Berikut ini adalah

berurutan

#Anggun, Basket), (Gita, Renang), (Salsa, Badminton)}

[ [
../}

I et aguanreas
menggunalan diagram
Iartesius

Anggun mensll hobi
Easlat

Gita memiili hobi Renang
swisamemn non
Fadmintan

<. Himpunan Pasangan Berurutan

A - {Anggun, Gita, salsal
B = {Basket, Badminton, Renang}
Berikut ini adalah relasi

#Anggun, Baskat), (Gita, Renangy, (Salsa, Badminton)}

Dberurutan

Beri halaman pada LKPD
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414

Berdasarkan tabel di atas, setelah peneliti melakukan revisi, maka
LKPD yang dihasilkan adalah sebagai berikut:
1) Cover.

2) Kompetensi Dasar.

3) Tujuan Pembelajaran.

4) Petunjuk pembelajaran.
5) Pemahaman konstektual.
6) Menanya.

7) Penjelasan konstektual.
8) Penyelesaian konstektual.
9) Penyimpulan.

Setelah perangkat pembelajaran divalidasi oleh validator yang
bertujuan untuk menilai apakah perangkat yang dikembangkan layak
untuk digunakan. Validator untuk memvalidasi perangkat pembelajaran
yang dikembangkan oleh peneliti terdiri dari dua dosen pendidikan
matematika FKIP UIR dan satu guru pelajaran matematika SMP Negeri 2
Pekanbaru.

Hasil Tahap Evaluation (Evaluast)
4141 Tahap Evaluation (Validasi Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran)

Penilaian validator terhadap RPP meliputi 11 indikator. Untuk
melihat validitas dari semua indikator diperoleh dari rata-rata dari tiap
RPP. Berikut ini disajikan rata-rata validitas RPP untuk semua indikator

pada tabel berikut:
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Tabel 17. Rata-rata Hasil VValidasi RPP Setiap Indikator

No

Indikator

RPP

3

Rata-rata
(%)

Kete-
rangan

Indikator
pembelajaran
sesuai dengan
Kl dan KD.

100

100

100

91,6

100

98,33

Sangat
Valid

Tujuan
pembelajaran
sesuai dengan
indikator
pembelajaran.

83,3

83,3

83,3

83,3

83,3

83,33

Valid

Jumlah tujuan
pembelajaran
yang hendak
dicapai sesuali
dengan waktu
yang
disediakan.

91,6

91,6

83,3

83,3

83,3

86,66

Valid

Materi  yang
disajikan
sesuai dengan
Kl dan KD.

91,6

100

91,6

91,6

100

94,99

Sangat
Valid

Materi  yang
disajikan
sesuai dengan
tujuan
pembelajaran
yang akan
dicapai.

100

91,6

91,6

91,6

100

94,99

Sangat
Valid

Sumber
belajar  yang
digunakan
sesuai dengan
materi
pelajaran.

100

91,6

91,6

91,6

91,6

93,32

Sangat
Valid

Penggunaan
bahasa yang
digunakan
sesuai dengan
EYD.

100

100

100

100

91,6

98,33

Sangat
Valid

Penggunaan
bahasa bersifat
komunikatif/je
las.

91,6

100

100

91,6

91,6

94,99

Sangat
Valid

Identitas RPP
dinyatakan
dengan
lengkap
(meliputi
satuan

97,2

96,2

96,2

96,2

97,2

96,66

Sangat
Valid
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No

Indikator

RPP

Rata-rata

5 (%)

Kete-
rangan

pendidikan,
kelas,
semester, mata
pelajaran,
jumlah
pertemuan).

Di dalam RPP
terdapat
langkah-
langkah
pembelajaran
10 | (meliputi
kegiatan
pendahuluan,
kegiatan
dan
penutup).

inti,

kegiatan

94,9 | 93,3

916 | 94,4

92,2 93,32

Sangat
Valid

RPP  disusun
berdasarkan
11 | kurikulum
2013 revisi.

100 | 100

100 | 100

100 100

Sangat
Valid

Rata-rata Setiap Indikator

94,08

Sangat
Valid

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan hasil rata-rata penilaian RPP untuk setiap indikator

yang disajikan yakni sebesar 94,08 dapat dilihat pada tabel Sangat Valid

Dengan demikian untuk setiap aspek dapat dinyatakan terkategori sangat

valid. Selain itu, peneliti menganalisis validasi RPP dari setiap indikator

maka diperoleh rata-rata hasil dari setiap RPP. Berikut disajikan rata-rata

validitas RPP masing-masing validator.

Tabel 18. Hasil Validasi RPP

RPP Persentase Validitas (%0) Rata-rata Tingkat
(%) Validitas
V1 V2 V3
RPP-1 97,32 92,07 97,12 95,50 Sangat valid
RPP-2 97,32 91,36 97,12 95,26 Sangat valid
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RPP Persentase Validitas (%0) Rata-rata Tingkat
(%) Validitas
V1 V2 V3
RPP-3 97,32 86,36 97,12 93,60 Sangat valid
RPP-4 97,32 82,57 97,12 92,33 Sangat valid
RPP-5 97,32 86,76 97,12 93,73 Sangat valid
Rata-rata Total (%) 94,08 Sangat valid

Sumber: Data olahan peneliti

Keterangan:

V1 : Dr. Sri Rezeki, S.Pd.,M.Pd
V2 : Astri Wahyuni, S.Pd.,M.Pd

V3 : Asnidar, S.Pd

4142

Tahap Evaluation (Validasi Lembar Kerja Peserta Didik)

Penilaian validator terhadap LKPD meliputi 19 indikator yang telah

terdapat pada bab 2. Hasil penilaian validator dapat dilihat pada tabel

berikut.

Tabel 19. Rata-rata Hasil Validasi LKPD Setiap Indikator

ata-
rata Keterangan
(%)
LKPD
dirancang 916 | 91,6 | 91, Sangat
1 sesuai dengan 10y | 1l 6 6 66 94.99 Valid
Kl dan KD.
Penekanan
pada proses | 91,6 | 83,3 | 83,3 | 91,6 | 91, .
2 menemukan 6 3 3 6 66 88,32 Valid
konsep.
Urutan materi
pada LKPD
disusun 91,6 | 91,6 91, Sangat
3 dengan alur | 6 6 100 | 100 66 94.99 Valid
belajar  yang
sistematis.
4 | Di dalam | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 S\i‘gﬁgt
LKPD
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No

Indikator

LKPD

Rata-
rata
(%)

Keterangan

terdapat
permasalahan
konstektual
yang diberikan
oleh guru.

Di dalam
LKPD
terdapat
penjelasan
materi  yang
konstektual.

100

100

100

100

il
66

98,33

Sangat
Valid

Di dalam
LKPD
terdapat
permasalahan
yang harus
diselesaikan
oleh  peserta
didik.

91,6

91,6

91,6

100

91,
66

93,32

Sangat
Valid

Di LKPD
memfasilitasi
peserta didik
untuk menarik
kesimpulan.

100

100

100

100

100

100

Sangat
Valid

Kalimat yang
digunakan
sesuai dengan
Bahasa
Indonesia
yang benar.

91,6

91,6

83,3

91,6

83,
33

88,32

Valid

Bahasa yang
digunakan
sederhana dan
mudah
dipahami.

83,3

83,3

83,3

91,6

91,

86,66

Valid

10

Pertanyaan-
pertanyaan
dalam LKPD
disusun
dengan
kalimat yang
jelas.

75

83,3

83,3

83,3

75

79,99

Valid

11

Kecukupan
ruang  untuk
jawaban
peserta didik.

83,3

91,6

91,6

91,6

91,

89,99

Valid

12

Materi  yang
disajikan
sesuai dengan

91,6

91,6

100

91,6

100

94,99

Sangat
Valid
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No

Indikator

LKPD

Rata-
rata
(%)

Keterangan

KD dan
indikator
pencapaian
kompetensi.

13

Materi  yang
disajikan
berkaitan
dengan
kehidupan
sehari-hari.

100

100

91,6

100

ChL

96,66

Sangat
Valid

14

Materi  yang
disajikan
mendorong
peserta didik
menyelesaikan
permasalahan
dengan
caranya
sendiri.

83,3

91,6

83,3

91,6

91
66

88,32

Valid

15

Gambar yang
disajikan
membantu
pemahaman
peserta didik.

100

91,6

100

100

100

98,33

Sangat
Valid

16

LKPD berisi
komponen
identitas
(meliputi
judul, KD,
indikator
pencapaian
kompetensi).

100

100

91,6

100

100

98,33

Sangat
Valid

17

LKPD
didesain
dengan warna
yang cerah.

100

91,6

91,6

91,6

L

93,32

Sangat
Valid

18

Bagian judul
dan bagian
yang perlu
mendapat
penekanan
dicetak tebal
atau diberikan
warna  yang
berbeda.

91,6

91,6

91,6

100

100

94,99

Sangat
Valid

19

Waktu  yang
diberikan
untuk
mengerjakan

91,6

83,3

83,3

91,6

91,
66

88,32

Valid
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Rata-
LKPD
No Indikator rata Keterangan
1 2 3 5 (%)
LKPD sudah
cukup
. . Sangat
Rata-rata Setiap Indikator 93,06 Valid

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan hasil rata-rata penilaian LKPD untuk setiap indikator

yang disajikan, yaitu sebesar 93,06 dapat pula dilihat pada tabel Sangat

Valid. Pada tabel tersebut untuk syarat isi LKPD berada pada skala

sangat valid, namun bisa digunakan dalam uji coba lapangan dengan

revisi dan saran dari validator yang dilakukan oleh peneliti. Selain itu,

peneliti menganalisis validasi LKPD dari setiap validator maka diperoleh

rata-rata hasil setiap LKPD. Berikut disajikan rata-rata validitas LKPD

dari masing-masing validator.

Tabel 20. Hasil Validasi LKPD

| Tingkat
Validitas
T

96,05 89,47 93,42 92,98 Sangat valid
LKPD-2 96,05 89,47 93,42 92,98 Sangat valid
LKPD-3 96,05 85,52 93,42 91,66 Sangat valid
LKPD-4 96,05 94,73 93,42 94,73 Sangat valid
LKPD-5 96,05 89,47 93,42 92,98 Sangat valid
Rata-rata Total (%6) 93,06 Sangat valid

Sumber: Data olahan peneliti

Keterangan:

V1 : Dr. Sri Rezeki, S.Pd.,M.Pd
V2 : Astri Wahyuni, S.Pd.,M.Pd
V3 : Asnidar, S.Pd
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415 Hasil Tahap Implementation (Implementasi)

Setelah melakukan validasi perangkat pembelajaran, peneliti melakukan
ujicoba perangkat yang telah dikembangkan dan revisi di SMP Negeri 2
Pekanbaru terhadap peserta didik kelas VIII.2 sebanyak 5 kali pertemuan.
Ujicoba ini bertujuan untuk peneliti mendapatkan hasil kepraktisan perangkat
pembelajaran yang dinilai oleh guru dan peserta didik. Berikut adalah hasil
ujicoba perangkat pembelajaran yang dilakukan sebanyak 5 kali pertemuan:

1)  Pelaksanaan Pertemuan Pertama

Ujicoba pertemuan pertama dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 1
Februari 2020 pada pukul 07.00 — 08.20 WIB. Pada pertemuan ini materi yang
dibahas mengenai relasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Alokasi waktu yang digunakan adalah 2x40 menit dengan jumlah peserta
didik sebanyak 29 orang.

Pada awal pembelajaran guru meminta peserta didik mengaji dan berdoa
dipimpin oleh ketua kelas, dan peneliti memeriksa kehadiran peserta didik pada
hari itu, setelah itu peneliti menyampaikan informasi mengenai ruang lingkup
materi, apersepsi, motivasi serta manfaat belajar relasi dan guru membentuk
kelompok yang terdiri dari 3-4 orang perkelompok lalu memberikan LKPD pada
masing-masing peserta didik.

Pada kegiatan inti peneliti meminta peserta didik memahami masalah
konstektual pada kegiatan 1 dan kegiatan 2 (pemahaman konstektual) setelah
memahami peserta didik diminta menyelesaikan kegiatan menanya dan selesali
menyelesaikan kegiatan menanya peserta didik mendapatkan informasi mengenai
relasi pada bagian (penjelasan konstektual) agar peserta didik lebih mudah
memahami materi yang disampaikan. Dengan mendapatkan informasi mengenai
relasi, lalu peserta didik menyelesaikan masalah pada kegiatan (penyelesaian
konstektual). Setelah peserta didik menyelesaikan masalah konstektual tersebut

peserta didik (mendiskusikan hasil) pada kelompoknya masing-masing dan
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akhirnya materi yang telah dipelajari guru dan peserta didik (menyimpulkan)
secara bersama-sama.

Pada kegiatan penutup, guru memberikan kepada peserta didik atas
partisipasinya dengan memberikan nilai tambahan dan guru juga memberikan
tugas individu untuk melihat pemahaman belajar peserta didik. Di akhir
pertemuan guru memberikan arahan dan penguatan untuk peserta didik belajar
dirumah dan mengulang kembali materi yang telah dipelajari pada hari itu dan
guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah secara bersama dan
megucapkan salam.

2)  Pelaksanaan Pertemuan Kedua

Ujicoba pertemuan kedua dilaksanakan pada hari senin tanggal 3 Februari
2020 pada pukul 10.10 — 12.10 WIB. Pada pertemuan ini materi yang dibahas
mengenai fungsi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik.
Alokasi waktu yang digunakan adalah 3x40 menit dengan jumlah peserta didik
sebanyak 30 orang.

Pada awal pembelajaran guru meminta peserta didik mengaji dan berdoa
dipimpin oleh ketua kelas, dan peneliti memeriksa kehadiran peserta didik pada
hari itu, setelah itu peneliti menyampaikan informasi mengenai ruang lingkup
materi, apersepsi, motivasi serta manfaat belajar fungsi dan guru membentuk
kelompok yang terdiri dari 3-4 orang perkelompok lalu memberikan LKPD pada
masing-masing peserta didik.

Pada kegiatan inti peneliti meminta peserta didik memahami masalah
konstektual pada kegiatan 1 dan kegiatan 2 (pemahaman konstektual) setelah
memahami peserta didik diminta menyelesaikan kegiatan menanya dan selesali
menyelesaikan kegiatan menanya peserta didik mendapatkan informasi mengenai
fungsi pada bagian (penjelasan konstektual) agar peserta didik lebih mudah
memahami materi yang disampaikan. Dengan mendapatkan informasi mengenai
fungsi, lalu peserta didik menyelesaikan masalah pada kegiatan (penyelesaian
konstektual). Setelah peserta didik menyelesaikan masalah konstektual tersebut

peserta didik (mendiskusikan hasil) pada kelompoknya masing-masing dan
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akhirnya materi yang telah dipelajari guru dan peserta didik (menyimpulkan)
secara bersama-sama.

Pada kegiatan penutup, guru memberikan kepada peserta didik atas
partisipasinya dengan memberikan nilai tambahan dan guru juga memberikan
tugas individu untuk melihat pemahaman belajar peserta didik. Di akhir
pertemuan guru memberikan arahan dan penguatan untuk peserta didik belajar
dirumah dan mengulang kembali materi yang telah dipelajari pada hari itu dan
guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah secara bersama dan
megucapkan salam.

3)  Pelaksanaan Pertemuan Ketiga

Ujicoba pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 8 Februari
2020 pada pukul 09.00 — 10.20 WIB. Pada pertemuan ini materi yang dibahas
mengenai ciri-ciri fungsi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Alokasi waktu yang digunakan adalah 2x40 menit dengan jumlah peserta
didik sebanyak 30 orang.

Pada awal pembelajaran guru meminta peserta didik mengaji dan berdoa
dipimpin oleh ketua kelas, dan peneliti memeriksa kehadiran peserta didik pada
hari itu, setelah itu peneliti menyampaikan informasi mengenai ruang lingkup
materi, apersepsi, motivasi serta manfaat belajar ciri-ciri fungsi dan guru
membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4 orang perkelompok lalu memberikan
LKPD pada masing-masing peserta didik.

Pada kegiatan inti peneliti meminta peserta didik memahami masalah
konstektual pada kegiatan 1 dan kegiatan 2 (pemahaman konstektual) setelah
memahami peserta didik diminta menyelesaikan kegiatan menanya dan selesai
menyelesaikan kegiatan menanya peserta didik mendapatkan informasi mengenai
ciri-ciri fungsi pada bagian (penjelasan konstektual) agar peserta didik lebih
mudah memahami materi yang disampaikan. Dengan mendapatkan informasi
mengenai ciri-ciri fungsi, lalu peserta didik menyelesaikan masalah pada
kegiatan (penyelesaian konstektual). Setelah peserta didik menyelesaikan

masalah konstektual tersebut peserta didik (mendiskusikan hasil) pada
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kelompoknya masing-masing dan akhirnya materi yang telah dipelajari guru dan
peserta didik (menyimpulkan) secara bersama-sama.

Pada kegiatan penutup, guru memberikan kepada peserta didik atas
partisipasinya dengan memberikan nilai tambahan dan guru juga memberikan
tugas individu untuk melihat pemahaman belajar peserta didik. Di akhir
pertemuan guru memberikan arahan dan penguatan untuk peserta didik belajar
dirumah dan mengulang kembali materi yang telah dipelajari pada hari itu dan
guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah secara bersama dan
megucapkan salam.

4)  Pelaksanaan Pertemuan Keempat

Ujicoba pertemuan keempat dilaksanakan pada hari senin tanggal 10
Februari 2020 pada pukul 10.10 — 12.10 WIB. Pada pertemuan ini materi yang
dibahas mengenai rumus fungsi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik. Alokasi waktu yang digunakan adalah 3x40 menit dengan jumlah
peserta didik sebanyak 32 orang.

Pada awal pembelajaran guru meminta peserta didik mengaji dan berdoa
dipimpin oleh ketua kelas, dan peneliti memeriksa kehadiran peserta didik pada
hari itu, setelah itu peneliti menyampaikan informasi mengenai ruang lingkup
materi, apersepsi, motivasi serta manfaat belajar rumus fungsi dan guru
membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4 orang perkelompok lalu memberikan
LKPD pada masing-masing peserta didik.

Pada kegiatan inti peneliti meminta peserta didik memahami masalah
konstektual pada kegiatan 1 dan kegiatan 2 (pemahaman konstektual) setelah
memahami peserta didik diminta menyelesaikan kegiatan menanya dan selesai
menyelesaikan kegiatan menanya peserta didik mendapatkan informasi mengenai
rumus fungsi pada bagian (penjelasan konstektual) agar peserta didik lebih
mudah memahami materi yang disampaikan. Dengan mendapatkan informasi
mengenai rumus fungsi, lalu peserta didik menyelesaikan masalah pada kegiatan
(penyelesaian konstektual). Setelah peserta didik menyelesaikan masalah

konstektual tersebut peserta didik (mendiskusikan hasil) pada kelompoknya
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masing-masing dan akhirnya materi yang telah dipelajari guru dan peserta didik
(menyimpulkan) secara bersama-sama.

Pada kegiatan penutup, guru memberikan kepada peserta didik atas
partisipasinya dengan memberikan nilai tambahan dan guru juga memberikan
tugas individu untuk melihat pemahaman belajar peserta didik. Di akhir
pertemuan guru memberikan arahan dan penguatan untuk peserta didik belajar
dirumah dan mengulang kembali materi yang telah dipelajari pada hari itu dan
guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah secara bersama dan
megucapkan salam.

5)  Pelaksanaan Pertemuan Kelima

Ujicoba pertemuan kelima dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 15
Februari 2020 pada pukul 08.00 — 09.20 WIB. Pada pertemuan ini materi yang
dibahas mengenai grafik fungsi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
peserta didik. Alokasi waktu yang digunakan adalah 2x40 menit dengan jumlah
peserta didik sebanyak 29 orang.

Pada awal pembelajaran guru meminta peserta didik mengaji dan berdoa
dipimpin oleh ketua kelas, dan peneliti memeriksa kehadiran peserta didik pada
hari itu, setelah itu peneliti menyampaikan informasi mengenai ruang lingkup
materi, apersepsi, motivasi serta manfaat belajar grafik fungsi dan guru
membentuk kelompok yang terdiri dari 3-4 orang perkelompok lalu memberikan
LKPD pada masing-masing peserta didik.

Pada kegiatan inti peneliti meminta peserta didik memahami masalah
konstektual pada kegiatan 1 (pemahaman konstektual) setelah memahami
peserta didik diminta menyelesaikan kegiatan menanya dan selesai
menyelesaikan kegiatan menanya peserta didik mendapatkan informasi mengenai
grafik fungsi pada bagian (penjelasan konstektual) agar peserta didik lebih
mudah memahami materi yang disampaikan. Dengan mendapatkan informasi
mengenai grafik fungsi, lalu peserta didik menyelesaikan masalah pada kegiatan
(penyelesaian konstektual). Setelah peserta didik menyelesaikan masalah

konstektual tersebut peserta didik (mendiskusikan hasil) pada kelompoknya
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masing-masing dan akhirnya materi yang telah dipelajari guru dan peserta didik
(menyimpulkan) secara bersama-sama.

Pada kegiatan penutup, guru memberikan kepada peserta didik atas
partisipasinya dengan memberikan nilai tambahan dan guru juga memberikan
tugas individu untuk melihat pemahaman belajar peserta didik. Di akhir
pertemuan guru memberikan arahan dan penguatan untuk peserta didik belajar
dirumah dan mengulang kembali materi yang telah dipelajari pada hari itu dan
guru menutup pelajaran dengan mengucapkan hamdalah secara bersama dan

megucapkan salam.

4.2 Kepraktisan
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis kepraktisan, yakni angket
respon guru dan angket respon peserta didik.
421 Angket Respon Guru
Dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti terdapat lembar angket
respon guru yang digunakan untuk menilai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dikembangkan dan hasil dari angket respon guru terhadap RPP yang
dikembangkan adalah sebagai berikut.

Tabel 21. Hasil Respon Guru Terhadap RPP

No Rata-
ket
rata
Bahasa yang digunakan
pada RPP  mudah
dipahami, sehingga Sangat
1 | guru merasa tidak 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100 )
. Praktis
kesulitan dalam
menjelaskan materi
pembelajaran.
Pelaksanaan  kegiatan
pembelajaran tidak Sangat
2 100 | 100 | 75 100 | 100 95 )
memakan waktu yang Praktis
lama.

67



Penilaian RPP
No Indikator Rata-
1 2 3 4 5 ket
rata
Biaya pembuatan RPP Sangat
3 100 | 100 | 100 | 100 | 75 95
yang murah . Praktis
RPP disusun mudah
) Sangat
4 | diterapkan dalam | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100 )
) ) Praktis
kegiatan pembelajaran.
Indikator  pencapaian
kompetensi membantu
’ Sangat
5 | guru mengetahui | 75 100 | 100 | 100 | 100 95
’ Praktis
kompetensi yang akan
dicapai peserta didik.
Sangat
Rata-rata (%) 97 )
Praktis

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan angket respon guru diperoleh rata-rata sebesar 97 yang

termasuk pada kategori Sangat Praktis. Berikut adalah hasil angket respon guru.

Tabel. 22 Hasil Analisis Respon Guru

Ang Rl P QE) Penilaian
Pertemuan 1 95 Sangat Praktis
Pertemuan 2 100 Sangat Praktis
Pertemuan 3 95 Sangat Praktis
Pertemuan 4 100 Sangat Praktis
Pertemuan 5 95 Sangat Praktis

Rata-rata 97 Sangat Praktis

Sumber: Data olahan peneliti
422 Angket Respon Peserta Didik

Dari penelitian yang dilaksanakan oleh peneliti terdapat lembar angket

respon peserta didik yang digunakan untuk menilai lembar Kerja Peserta Didik
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(LKPD) yang dikembangkan dan hasil dari angket respon peserta didik terhadap

LKPD yang dikembangkan adalah sebagai berikut.

Tabel 23. Hasil Respon Peserta Didik Terhadap LKPD

No

Indikator

Penilaian LKPD

Rata
Membantu peserta
1| didik = dalam | 9555 | 99,83 | 90,83 | 90,15 | 89,66 | 904 | Sanoat
proses Praktis
pembelajaran.
Mudah
2 | memahami materi | 87,07 | 90,83 | 88,33 | 90,15 | 90,52 | 89,38 Praktis
pelajaran.
Mudah dalam .
3 penggunaan 87,93 | 87,5 | 85,83 | 91,67 | 92,24 | 89,03 Praktis
Menambah minat
4 | belajar peserta | 86,21 | 84,17 | 83,33 | 87,88 | 87,07 | 85,73 Praktis
didik.
Pelaksanaan
pembelajaran .
5 AW N 82,76 | 85 87,5 | 87,88 | 87,07 | 86,04 Praktis
waktu yang lama.
Rata-rata (%) 88,12 Praktis

Sumber: Data olahan peneliti

Berdasarkan angket respon peserta didik diperoleh rata-rata sebesar 88,12

yang termasuk pada kategori Praktis. Berikut adalah hasil angket respon peserta

didik.

Tabel. 24 Hasil Analisis LKPD Terhadap Respon Peserta Didik

Angket Respon Penilaian
Pertemuan 1 86,89 Praktis
Pertemuan 2 87,66 Praktis
Pertemuan 3 87,16 Praktis
Pertemuan 4 89,54 Praktis
Pertemuan 5 89,31 Praktis

Rata-rata 88,12 Praktis

Sumber: Data olahan peneliti
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4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika yang dilakukan
peneliti dilaksanakan di SMP Negeri 2 Pekanbaru dengan beberapa tahapan, yakni: 1)
Tahapan Analysis (analisa), 2) Tahapan Design (desain), 3) Tahapan Development
(pengembangan), 4) Tahapan Evaluation (evaluasi), 5) Tahapan Implementation
(implementasi). Dari penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika
dihasilkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) berdasarkan kurikulum 2013 revisi dengan menggunakan pendekatan
Realistic Mathematic Education (RME).

Pada tahapan Analisys (analisa) peneliti telah melakukan wawancara terhadap
guru matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Pekanbaru dan guru telah telah
menggunakan kurikulum 2013 pada perangkat pembelajaran, tetapi untuk LKPD
yang digunakan oleh peserta didik masih berasal dari penerbit yang telah bekerjasama
dengan pihak sekolah dan guru hanya menggunakan pendekatan RME pada materi
tertentu sehingga peserta didik belum dapat menguasai pelajaran matematika
sepenuhnya.

Setelah melakukan wawancara, peneliti kemudian melaksanakan tahapan
Design (desain) yakni membuat desain perangkat pembelajaran yang dikembangkan
berupa RPP dan LKPD. Setelah mendesain perangkat pembelajaran tersebut, peneliti
kemudian melanjutkan pada tahapan Development (pengembangan) dengan
mengembangkan RPP yang mengacu pada silabus dengan rincian pertemuan materi
relasi, pertemuan kedua fungsi, pertemuan ketiga ciri-ciri fungsi, pertemuan keempat
rumus fungsi, dan pertemuan kelima grafik fungsi. Sedangkan pada LKPD yang
dikembangkan mengacu pada RPP yang dikembangkan dengan menggunakan
pendekatan RME.

Pada tahapan selanjutnya yakni tahapan Evaluation (evaluasi), perangkat
pembelajaran divaliasi oleh tiga validator yang terdiri dari dua dosen pendidikan
matematika FKIP UIR yaitu ibu Dr. Sri Rezeki S.Pd., M.Si dan ibu Astri Wahyuni,
M.Pd serta 1 guru matematika kelas VIII SMP Negeri 2 Pekanbaru yaitu ibu Asnidar,
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S.Pd dan Hasil validasi perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan

adalah sebagai berikut:

1) RPP

d Hasil validasi RPP pada tiap indikator dipertemuan pertama memiliki nilai

tertinggi pada lima indikator dengan nilai 100 yaitu:

a)
b)

c)
d)

e)

Indikator pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD;

Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai;

Sumber belajar yang digunakan sesuai dengan materi pelajaran;
Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD;

RPP disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi;

dan hasil validasi RPP pada tiap indikator dipertemuan pertama memiliki

nilai terendah pada indikator Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator

pembelajaran. dengan nilai 83,33 hal ini karena pada indikator tersebut

tujuan pembelajaran yang ada sama dengan indikator pembelajran sehingga

tidak ada perkembangan.

b) Hasil validasi RPP pada tiap indikator dipertemuan kedua memiliki nilai

tertinggi pada lima indikator dengan nilai 100 yaitu:

a)
b)
c)
d)
e)

dan hasil validasi RPP pada tiap indikator dipertemuan pertama

Indikator pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD;
Materi yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD;
Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD;
Penggunaan bahasa bersifat komunikatif/jelas;

RPP disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi;

memiliki

nilai terendah pada indikator Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator

pembelajaran. dengan nilai 83,33 hal ini karena pada indikator tersebut

tujuan pembelajaran yang ada sama dengan indikator pembelajran sehingga

tidak ada perkembangan.

¢ Hasil validasi RPP pada tiap indikator dipertemuan ketiga memiliki nilai

tertinggi pada empat indikator dengan nilai 100 yaitu:

71



a) Indikator pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD;
b) Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD;
c) Penggunaan bahasa bersifat komunikatif/jelas;
d) RPP disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi;
dan hasil validasi RPP pada tiap indikator dipertemuan ketiga memiliki nilai
terendah pada 2 indikator dengan nilai 83,33 yaitu:
(@ Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran;
() Jumlah tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu
yang disediakan;

hal ini karena pada indikator tersebut tujuan pembelajaran yang ada sama
dengan indikator pembelajran sehingga tidak ada perkembangan dan jumlah
tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan alokasi waktu.

d) Hasil validasi RPP pada tiap indikator dipertemuan keempat memiliki nilai
tertinggi pada dua indikator dengan nilai 100 yaitu:
(@ Penggunaan bahasa yang digunakan sesuai dengan EYD;
(b) RPP disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi;
dan hasil validasi RPP pada tiap indikator dipertemuan keempat memiliki
nilai terendah pada 2 indikator dengan nilai 83,33 yaitu:
(@ Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran;
(b) tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu yang

disediakan;

hal ini karena pada indikator tersebut tujuan pembelajaran yang ada sama
dengan indikator pembelajran sehingga tidak ada perkembangan dan jumlah
tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan alokasi waktu.

e) Hasil validasi RPP pada tiap indikator dipertemuan kelima memiliki nilai
tertinggi pada empat indikator dengan nilai 100 yaitu:
a) Indikator pembelajaran sesuai dengan Kl dan KD;
b) Materi yang disajikan sesuai dengan Kl dan KD;
c) Materi yang disajikan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan

dicapai;
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d) RPP disusun berdasarkan kurikulum 2013 revisi;

dan hasil validasi RPP pada tiap indikator dipertemuan keempat memiliki

nilai terendah pada 2 indikator dengan nilai 83,33 yaitu:

(@ Tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator pembelajaran;

(b) tujuan pembelajaran yang hendak dicapai sesuai dengan waktu yang
disediakan;

hal ini karena pada indikator tersebut tujuan pembelajaran yang ada sama

dengan indikator pembelajran sehingga tidak ada perkembangan dan jumlah

tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan alokasi waktu.

Berdasarkan hasil validasi tiap indikator dilima pertemuan tersebut maka

hasil rata-rata tertinggi ada pada pertemuan pertama yakni dengan nilai

94,08 dengan keterangan sangat valid.

2) LKPD
d Hasil validasi LKPD pada tiap indikator dipertemuan pertama memiliki nilai

tertinggi pada delapan indikator dengan nilai 100 yaitu:

(@ LKPD dirancang sesuai dengan Kl dan KD;

() Di dalam LKPD terdapat permasalahan konstektual yang diberikan oleh
guru;

(c) Didalam LKPD terdapat penjelasan materi yang konstektual;

(d) Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan;

(e) Materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari;

(H Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik;

(@) LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KD, indikator
pencapaian kompetensi);

(hy LKPD didesain dengan warna yang cerah;

dan hasil validasi LKPD pada tiap indikator dipertemuan pertama memiliki

nilai terendah pada indikator pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun

dengan kalimat yang jelas. dengan nilai 75 hal ini karena pada indikator

tersebut pertanyaan yang terdapat pada LKPD susunan kalimat harus disusun

lebih jelas.
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b) Hasil validasi LKPD pada tiap indikator dipertemuan kedua memiliki nilai

tertinggi pada enam indikator dengan nilai 100 yaitu:

@
®)

©
@
©
(®

LKPD dirancang sesuai dengan Kl dan KD;

Di dalam LKPD terdapat permasalahan konstektual yang diberikan oleh
guru;

Di dalam LKPD terdapat penjelasan materi yang konstektual;

Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan;
Materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari;

LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KD, indikator
pencapaian kompetensi).LKPD Sesuai dengan Kl dan KD;

dan hasil validasi LKPD pada tiap indikator dipertemuan kedua memiliki

nilai terendah pada 4 indikator dengan nilai 83,33 yaitu:

@
®)
©
©)

Penekanan pada proses penemuan konsep;
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah pahami;
Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas;

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup;

hal ini karena pada indikator tersebut pada penemuan konsep masih kurang,

bahasa yang digunakan masih suli dipahami, kalimat dalam pertanyaan

kurang jelas, dan alokasi waktu pengerjaan LKPD masih kurang.

¢ Hasil validasi LKPD pada tiap indikator dipertemuan ketiga memiliki nilai

tertinggi pada enam indikator dengan nilai 100 yaitu:

@
®)

©
@
©

(®

Urutan materi pada LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis;
Di dalam LKPD terdapat permasalahan konstektual yang diberikan oleh
guru;

Di dalam LKPD terdapat penjelasan materi yang konstektual,

Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan;
Materi yang disajikan sesuai dengan KD dan indikator pencapaian
kompetensi;

Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik;
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dan hasil validasi LKPD pada tiap indikator dipertemuan ketiga memiliki

nilai terendah pada enam indikator dengan nilai 83,33 yaitu:

@
®)
©
@
®

®
hal

Penekanan pada proses menemukan konsep;

Kalimat yang digunakan sesuai dengan Bahasa Indonesia yang benar;
Bahasa yang digunakan sederhana dan mudah dipahami;
Pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun dengan kalimat yang jelas;
Materi yang disajikan mendorong peserta didik menyelesaikan
permasalahan dengan caranya sendiri;

Waktu yang diberikan untuk mengerjakan LKPD sudah cukup;

ini karena pada indikator tersebut penemuan konsep masih kurang,

kalimat yang digunakan masih belum sesuai EYD, bahasa yang digunakan

masih sulit dipahami, pertanyaan pada LKPD kurang jelas, materi yang

disajikan belum membuat peserta didik menyelesaikan dengan caranya

sendiri, dan waktu untuk mengerjakan LKPD kurang cukup.

d) Hasil validasi LKPD pada tiap indikator dipertemuan keempat memiliki nilai

tertinggi pada sembilan indikator dengan nilai 100 yaitu:

@
®)

©
@

©
(®
©
)

0

Urutan materi pada LKPD disusun dengan alur belajar yang sistematis;
Di dalam LKPD terdapat permasalahan konstektual yang diberikan oleh
guru;

Di dalam LKPD terdapat penjelasan materi yang konstektual;

Di dalam LKPD terdapat permasalahan yang harus diselesaikan oleh
peserta didik;

Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan;
Materi yang disajikan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari;
Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik;

LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KD, indikator
pencapaian kompetensi);

Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal

atau diberikan warna yang berbeda;
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dan hasil validasi LKPD pada tiap indikator dipertemuan keempat memiliki

nilai terendah pada indikator pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun

dengan kalimat yang jelas dengan nilai 83,33 pertanyaan pada LKPD harus

disusun dengan kalimat yang jelas agar peserta didik lebih mudah

memahami.

e) Hasil validasi LKPD pada tiap indikator dipertemuan kelima memiliki nilai

tertinggi pada enam indikator dengan nilai 100 yaitu:

(@ Di dalam LKPD terdapat permasalahan konstektual yang diberikan oleh
guru;

() Di LKPD memfasilitasi peserta didik untuk menarik kesimpulan;

() Materi yang disajikan sesuai dengan KD dan indikator pencapaian
kompetensi;

(d) Gambar yang disajikan membantu pemahaman peserta didik;

() LKPD berisi komponen identitas (meliputi judul, KD, indikator
pencapaian kompetensi);

(h Bagian judul dan bagian yang perlu mendapat penekanan dicetak tebal
atau diberikan warna yang berbeda;

dan hasil validasi LKPD pada tiap indikator dipertemuan kelima memiliki

nilai terendah pada indikator pertanyaan-pertanyaan dalam LKPD disusun

dengan kalimat yang jelas dengan nilai 75 hal ini karena pada pertanyaan

pada LKPD masih kurang jelas.

Validasi RPP dan LKPD merupakan kegiatan yang dilakukan dengan

memvalidasi setiap pertemuan agar sistematis dengan tujuan mendapatkan

nilai yang bervariasi, hal ini sesuai dengan pendapat Gazali (2016: 188)

karena tiap pertemuan memiliki indikator pencapaian kompetensi yang

berbeda. Nilai data dari validator 2 mendapatkan nilai yang bervariasi karena

hal tersebut sedangkan nilai data dari validator 1 dan 3 cenderung sama

karena validator memvalidasi semua perangkat dengan nilai yang sama.
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Berdasarkan hasil validasi tiap indikator dilima pertemuan tersebut maka
Hasil rata-rata tertinggi ada pada pertemuan keempat yakni dengan nilai

93,06 dengan keterangan sangat valid.

Setelah perangkat pembelajaran divalidasi dan direvisi kemudian peneliti
melaksanakan ujicoba pada peserta didik kelas VII1.2 SMP Negeri 2 Pekanbaru yang
berjumlah 33 peserta didik. Pada tahapan ujicoba peneliti mengajar sebanyak 5
pertemuan yang dimulai pada tanggal 1 Februari 2020 dan berakhir pada tanggal 15
Februari 2020.

Pada pertemuan pertama hanya ada 29 peserta didik yang hadir dan peserta
didik masih kebingungan dalam mengerjakan LKPD karena menggunakan
pendekatan RME. Dari pertemuan pertama guru diberikan angket untuk menilai
kepraktisan RPP, angket tersebut terdapat lima indikator, nilai indikator tertinggi
dengan nilai 100 yakni:

a) Bahasa yang digunakan pada RPP mudah dipahami, sehingga guru merasa tidak
kesulitan dalam menjelaskan materi pembelajaran;

b) Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak memakan waktu yang banyak dan
dalam proses kegiatan pembelajaran hanya diperlukan waktu yang singkat dan
tepat;

c) Biaya pembuatan dan penggunaan RPP murah serta dapat dijangkau oleh guru
yang hendak menggunakannya;

d) RPP yang disusun dan dikembangkan mudah diterapkan dalam proses kegiatan
belajar mengajar;

dan hasil indikator terendah dari angket respon guru terhadap RPP adalah sebesar 75

yakni pada indikator pencapaian kompetensi membantu guru mengetahui kompetensi

yang akan dicapai peserta didik. Dari lima indikator yang terdapat pada kepraktisan

RPP terdapat rata-rata sebesar 95 dengan keterangan sangat praktis. Setelah materi

pelajaran selesai kemudian peserta didik diberi angket respon terhadap LKPD yang

digunakan, dari tiap indikator terdapat nilai tertinggi yakni membantu peserta didik

dalam proses pembelajaran dengan nilai 90,52 dengan keterangan sangat prakrtis dan
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nilai indikator terendah adalah 82,76 pada indikator menambah minat belajar peserta

didik. Rata-rata hasil dari lima indikator pada angket respon peserta didik adalah

sebesar 86,98 dengan keterangan praktis.

Pada pertemuan kedua hanya ada 30 peserta didik yang hadir tetapi sudah
sedikit memahami cara penggunaan LKPD yang menggunakan pendekatan RME.
Dari pertemuan kedua guru diberikan angket untuk menilai kepraktisan RPP, angket
tersebut terdapat lima indikator, dari kelima indikator yang ada, semua inidikator
mendapat nilai 100 yakni:

a) Bahasa yang digunakan pada RPP mudah dipahami, sehingga guru merasa tidak
kesulitan dalam menjelaskan materi pembelajaran;

b) Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak memakan waktu yang banyak dan
dalam proses kegiatan pembelajaran hanya diperlukan waktu yang singkat dan
tepat;

c) Biaya pembuatan dan penggunaan RPP murah serta dapat dijangkau oleh guru
yang hendak menggunakannya;

d) RPP yang disusun dan dikembangkan mudah diterapkan dalam proses kegiatan
belajar mengajar;

e) Indikator pencapaian kompetensi membantu guru mengetahui kompetensi yang
akan dicapai peserta didik;

Dari lima indikator yang terdapat pada kepraktisan RPP terdapat rata-rata sebesar

100 dengan keterangan sangat praktis. Setelah materi pelajaran selesai kemudian

peserta didik diberi angket respon terhadap LKPD yang digunakan, dari tiap indikator

terdapat nilai tertinggi dengan nilai 90,83 dengan keterangat sangat praktis, yakni:

a) Membantu peserta didik dalam proses pembelajaran;

b) Mudah memahami materi pelajaran;

Rata-rata hasil dari lima indikator pada angket respon peserta didik adalah sebesar

87,66 dengan keterangan prakiis.

Pada pertemuan ketiga hanya ada 30 peserta didik yang hadir. Dari pertemuan
ketiga guru diberikan angket untuk menilai kepraktisan RPP, angket tersebut terdapat

lima indikator, nilai indikator tertinggi dengan nilai 100 yakni:
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a) Bahasa yang digunakan pada RPP mudah dipahami, sehingga guru merasa tidak
kesulitan dalam menjelaskan materi pembelajaran;

b) Biaya pembuatan dan penggunaan RPP murah serta dapat dijangkau oleh guru
yang hendak menggunakannya;

c) RPP yang disusun dan dikembangkan mudah diterapkan dalam proses kegiatan
belajar mengajar;

d) Dengan indikator pencapaian kompetensi yang terdapat pada RPP membantu
guru mengetahui kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik dalam materi
yang dipelajari;

dan hasil indikator terendah dari angket respon guru terhadap kepraktisan RPP

adalah sebesar 75 yakni pada indikator. Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran

tidak memakan waktu yang banyak dan dalam proses kegiatan pembelajaran hanya
diperlukan waktu yang singkat dan tepat. Dari lima indikator yang terdapat pada
kepraktisan RPP terdapat rata-rata sebesar 95 dengan keterangan sangat praktis.

Setelah materi pelajaran selesai kemudian peserta didik diberi angket respon terhadap

LKPD yang digunakan, dari tiap indikator terdapat nilai tertinggi yakni membantu

peserta didik dalam proses pembelajaran dengan nilai 90,83 dengan keterangan

sangat praktis dan nilai indikator terendah adalah 83,33 pada indikator menambah
minat belajar peserta didik. Rata-rata hasil dari lima indikator pada angket respon
peserta didik adalah sebesar 87,16 dengan keterangan praktis.

Pada pertemuan keempat hanya ada 32 peserta didik yang hadir dan peserta
sudah mulai paham dalam mengerjakan LKPD. Dari pertemuan keempat guru
diberikan angket untuk menilai kepraktisan RPP, angket tersebut terdapat lima
indikator, dari kelima indikator yang ada, semua inidikator mendapat nilai 100 yakni:
a) Bahasa yang digunakan pada RPP mudah dipahami, sehingga guru merasa tidak

kesulitan dalam menjelaskan materi pembelajaran;

b) Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak memakan waktu yang banyak dan
dalam proses kegiatan pembelajaran hanya diperlukan waktu yang singkat dan

tepat;
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c) Biaya pembuatan dan penggunaan RPP murah serta dapat dijangkau oleh guru
yang hendak menggunakannya;

d) RPP yang disusun dan dikembangkan mudah diterapkan dalam proses kegiatan
belajar mengajar;

e) Indikator pencapaian kompetensi membantu guru mengetahui kompetensi yang
akan dicapai peserta didik;

Dari lima indikator yang terdapat pada kepraktisan RPP terdapat rata-rata sebesar

100 dengan keterangan sangat praktis. Setelah materi pelajaran selesai kemudian

peserta didik diberi angket respon terhadap LKPD yang digunakan, dari tiap indikator

terdapat nilai tertinggi dengan nilai 91,67 dengan keterangat sangat praktis, yakni
mudah dalam penggunaan. Rata-rata hasil dari lima indikator pada angket respon
peserta didik adalah sebesar 89,54 dengan keterangan praktis.

Pada pertemuan kelima hanya ada 29 peserta didik yang hadir dan semua
peserta didik sangat antusias saat mengikuti proses pembelajaran. Dari pertemuan
kelima guru diberikan angket untuk menilai kepraktisan RPP, angket tersebut
terdapat lima indikator, nilai indikator tertinggi dengan nilai 100 yakni:

a) Bahasa yang digunakan pada RPP mudah dipahami, sehingga guru merasa tidak
kesulitan dalam menjelaskan materi pembelajaran;

b) Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran tidak memakan waktu yang banyak dan
dalam proses kegiatan pembelajaran hanya diperlukan waktu yang singkat dan
tepat;

c) RPP yang disusun dan dikembangkan mudah diterapkan dalam proses kegiatan
belajar mengajar;

d) Indikator pencapaian kompetensi membantu guru mengetahui kompetensi yang
akan dicapai peserta didik;

dan hasil indikator terendah dari angket respon guru terhadap RPP adalah sebesar 75

yakni pada indikator biaya pembuatan dan penggunaan RPP murah serta dapat

dijangkau oleh guru yang hendak menggunakannya. Dari lima indikator yang terdapat
pada kepraktisan RPP terdapat rata-rata sebesar 95 dengan keterangan sangat praktis.

Setelah materi pelajaran selesai kemudian peserta didik diberi angket respon terhadap
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LKPD yang digunakan, dari tiap indikator terdapat nilai tertinggi yakni mudah dalam
penggunaan dengan nilai 92,24 dengan keterangan sangat praktis dan nilai indikator
terendah adalah 87,07 yakni pada:

a) Menambah minat belajar peserta didik;

b) Pelaksanaan pembelajaran tidak memakan waktu;

Rata-rata hasil dari lima indikator pada angket respon peserta didik adalah sebesar
89,31 dengan keterangan prakiis.

Berdasarkan hasil validasi RPP dengan menggunakan pendekatan RME
mendapatkan hasil rata-rata 94,08 dengan kategori Sangat Valid dan hasil validasi
LKPD mendapatkan hasil rata-rata 93,06 dengan kategori Sangat Valid. Hasil angket
kepraktisan RPP yang diisi oleh guru mendapatkan hasil rata-rata 97 dengan kategori
Sangat Praktis dan hasil angket kepraktisan LKPD yang diisi oleh peserta didik

mendapatkan hasil rata-rata 88,12 dengan kategori Praktis.

4.4 Kelemahan Penelitian
Pada penelitian ini masih terdapat beberapa kendala dan kelemahan, berikut

adalah beberapa kelemahan dalam penelitian ini:

1) Pada awal-awal pertemuan peserta didik sedikit kebingungan dengan
menggunakan pendekatan RME.

2) Waktu yang dibutuhkan untuk melakukan validasi perangkat cukup lama yakni
sekitar hampir 1 bulan.

3) Perangkat pembelajaran yang dikembangkan peneliti hanya dicoba pada satu
kelas, sehingga angket respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan
peneliti hanya bisa diisi oleh kelas yang di ujicobakan.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat pada BAB 4, dapat
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan oleh
peneliti dengan pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) yaitu Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mendapatkan hasil sangat valid dan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) mendapatkan hasil Sangat valid dan untuk kepraktisan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mendapatkan hasil sangat praktis dan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mendapatkan hasil praktis.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran matematika
yang dilaksanakan oleh peneliti terdapat beberapa kekurangan/kelemahan, untuk
mengatasi hal tersebut dapat dilakukan hal-hal sebagai berikut:

a) Sebelum memulai proses pembelajaran peneliti menjelaskan terlebih dahulu
pendekatan RME.

b) Sebaiknya lebih cermat dalam menentukan waktu validasi agar tidak memakan
waktu yang cukup lama.

c) Saat melaksanakan ujicoba produk sebaiknya tidak hanya dilaksanakan pada satu
sekolah, agar respon terhadap LKPD yang dikembangkan peneliti tidak hanya
mendapat respon dari satu kelas yang sama.

d) Terkait beredarnya Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14
Tahun 2019 tentang Penyederhanaan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
alangkah baiknya peneliti melakukan pengembangan buku/modul agar lebih

dapat digunakan dimasa akan datang.
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